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Mohammad Irfan Faiz (B93214105) Bimbingan dan konseling islam Dalam
Mengatasi Kecanduan Traveling Menggunakan Terapi Rational Emotive
Pada Seorang Remaja Di Desa Betro Kecamatan Sedati Kabupaten
Sidoarjo
Fokus penelitian adalah 1) Bagaimana Terapi Rational Emotive untuk menangani
kecanduan travelingPada Seorang Remaja Di Desa Betro Kecamatan Sedati
Kabupaten Sidoarjo 2) Bagaimana hasil proses Terapi Rational Emotive untuk
menangani kecanduan travelingPada Seorang Remaja Di Desa Betro Kecamatan
Sedati Kabupaten Sidoarjo
Dalam menjawab permasalahan tersebut, peneliti menggunakan metode Penelitian
kualitatif yang dilakukan untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami
oleh subyek penelitian secara holistic dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-
kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode ilmiah dalam menganalisa  hasil akhir dari
pelaksanaan Terapi Rational Emotive untuk menangani kecanduan travelingPada
Seorang Remaja Di Desa Betro Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo
Proses yang dilakukan konselor yang pertama adalah Identifikasi masalah,
diagnosis, prognosis, selanjumya treatment dengan langkah yang pertama adalah
Dalam proscs konseling yang dilakukan, konselor mengajak konseli untuk
bemsaha mengurangi perilaku kecanduan traveling ini. Konselor juga akan
memberikan dan memperi satu pemikiran yang itu di berikan kepada konseli yaitu
pemikiran apa kegiatan ini termasuk kegiatan yang rasional atau tidak rasional
menurut konseli. Konselor juga mengarahkan konseli untuk mencoba membuat
kegiatan baru yang bermanfaat bagi dirinya.
Setelah konselor memberi terapi kepada konseli, ada beberapa perubahan perilaku
yang terjadi pad:akonseli, sebelum mendapatkan Terapi rational emotive konseli
sering melakukan kegiatan traveling sehingga berdampak dengan kecanduan,
setelah mendapatkan Terapi rational emotive konseli sudah jarang melakukan
kegiatan traveling, konseli malah sering berkegiatan yang membuat manfaat bagi
dirinya seperti, menyewakan alat – alat outdoor antara lainnya tenda tas carrier,
dll
Kata Kunci : Kecanduan Traveling, Terapi Rational Emotive, Bimbingan Dan
Konseling Islam
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Sekarang dunia hiburan mulai kaum anak anak sampai yang tua
pasti mengenal yang namanya traveling. Traveling dalam bahasa
Indonesia adalah aktivitas melancong berpindah dalam satu tempat
ketempat lainnya dengan berbagai alasan, seperti bisnis, liburan, dan
sebagainya. Aktivitas traveling kebanyakan dianggap sebagai hobi
ketimbang pekerjaan. Dalam perkembangannya traveling mempunyai
sebutan baru backpacking.
Traveling atau melakukan perjalanan kini telah menjadi salah satu
kata yang paling populer di Indonesia. Berbagai macam buku mengenai
panduan jalan jalan ke negara ini. Dan sayang belum ada buku yang
khusus membahas tentang bagaimana cara memulai untuk menjadi
traveling, apa yang mendasari seseorang melakukan traveling,dan apa
yang perlu di perhatikan dalam kegiatan traveling.1
Kamus  besar  bahasa  Indonesia  menyatakan  bahwa traveling
dalam bahasa  Indonesia  adalah  aktivitas  melancong;  berpindah  dalam
satu  tempat ketempat   lainnya   dengan   berbagai   alasan, seperti
bisnis,   liburan, dan sebagainya. Aktivitas traveling pada saat ini
kebanyakan dianggap  sebagai  hobi  ketimbang  pekerjaan. Traveling
merupakan  sebuah cara  untuk  membuka  wawasan  dan  memperluas
1 Herajeng Gustiayu, the backpacker’s notes(Backpacking 101), (Jakarta : Pt. Alex Media
Komputido) Hal. 1































pengetahuan  kita  dalam mengunjungi tempat baru atau tempat yang
sudah kita kenal dengan mencoba berinteraksi dengan objek sekitar kita2
Di masa ini kegiatan traveling sudah menjadi salah satu kegiatan
yang paling diminati oleh kalangan masyarakat terutama anak muda.
Banyak yang menghilangkan   rasa  bosan   dengan  beralih  ke traveling
dan  tak  sedikit masyarakat  yang  menganggap traveling sudah menjadi
hobi  dan lifestyle, karena traveling sendiri  sudah  menjadi trending  topic
di  mata  masyarakat terutama  anak  muda.  Umumnya  kegiatan traveling
yang  dilakukan  akan dijadikan  topik  di  akun  media  sosial  mereka
seperti twitter,  facebook,  path dan instagram3
Banyak yang menganggap traveling adalah sesuatu yang banyak
menguras kantong kita, tentu saja anggapan ini bisa saja benar, tapi kalau
kita tau caranya anggapan seperti itu bisa berubah. Dalam traveling ada
banyak cara untuk bisa menjadikan aktivitas ini lebih menyenangkan, oleh
karena itulah banyak bermunculan komunitas traveling seperti yang bisa
kita lihat sekarang seiring mudahnya teknologi komunikasi dan
akomodasi. Untuk selanjutnya traveling dikembalikan kepada pribadi
masing-masing Pada dasarnya traveling bisa menyangkut sikap seseorang
yang sedang melakukan traveling. Pengertian Sikap adalah merupakan
reaksi atau proses seseorang yang masih tertutup terhadap suatu obyek.
Sikap tidak dapat dilihat langsung tetapi hanya dapat di tafsirkan terlebih
dahulu dari perilaku yang tertutup. Sejumlah ahli telah mencoba
2 Kamus besar Bahasa Indonesia
3 http://thesis.binus.ac.id/doc/Bab1/2013-2-00890-MC%20Bab1001.pdf di akses pada 27
september 2017































memberikan definisi sikap, dan sangat beragam definisi yang mereka
kemukakan. Sikap merupakan kesiapan mental, yaitu suatu proses yang
berlangsung dalam diri seseorang, bersama dengan pengalaman individual
masing-masing, mengarahkan dan menetukan respons terhadap berbagai
objek dan situasi.4
Sekarang di lihat dari latar belakang di atas banyak sekali
seseorang khususnya orang yang menyukai kegiatan traveling ini banyak
sekali yang sudah berfikir tentang kegiiatan ini, tidak untuk di gunakan
menikmati keindahan alam sekitar sebagai me refresh tubuh saja, tetapi
pada sekarang ini kegiatan traveling ini seolah olah menjadi sebuah
kebutuhan yang itu harus di lakukan hampir setiap minggu.
Kecanduan didefinisikan suatu aktivitas yang dilakukan berulang
ulang dan dapat menimbulkan dampak negatif. kecanduan adalah suatu
sifat yang berada dalam pikiran manusia yang dengan parahnya
menginginkan atau memerlukan sesuatu agar bekerja dengan baik.
Kecanduan sendiri juga bisa dipandang sebagai keterlibatan terus menerus
dengan sebuah aktivitas meskipun hal hal tersebut berakibat negatif.
Saat sedang mengalami kecanduan sesuatu yang pernah
dilakukannya akan mengalami sakit jika tidak dapat terpenuhi segala
4 http://azfauzis02.blogspot.co.id/2014/08/pengertian-travelling-dan-travel-agent.html di
akses pada tanggal 2 September 2017































keinginannya. Kecandan adalah sebuah ketergantungan psikologis yang
abnormal atau bersifat negatif.5
Di lihat penjelasan di atas peneliti mempunyai fenomena seseorang
yang sudah kecanduan oleh yang namanya kegiatan traveling ini. Disebut
saja nama dengan nama samaran Catur dia sekarang masih meneruskan
study di Stikes Hang Tuah Surabaya mengambil jurusan perawat.
Catur ini seolah - olah sudah kecanduan dengan kegiatan traveling
ini, Peneliti pun melihat seseorang yang melakukan kecanduan
berkegiatan traveling ini, kecanduan dalam artian inisial Catur ini
melakukan kegiatan ini secara berulang – ulang dan ia melakukan ini bisa
di katakan dalam satu bulan dia bisa melakukan kegiatan traveling ini
sebanyak 5 – 6 kali dan itu bisa lebih, dan yang biasanya di kunjungi oleh
Catur ini dia mendatangi tempat traveling ke gunung, pantai, taman wisata
dan itupun tidak dilakukan hanya sekali saja dia melakukannya itu secara
berulang ulang.
Berdasarkan penjelasan diatas bahwa kecanduan traveling ialah
Catur melakukan kegiatan atau aktifitas traveling, dan kegiatan ini
dilakukan secara berlebihan dengan skala waktu mungkin dari satu bulan
bisa melakukan kegiatan traveling ini sebanyak 5 – 6 kali. Kegiatan
traveling ini yang di lakukan di tempat yang sama dan jika di ajak
melakukan kegiatan traveling ini atau mengunjungi tempat yang sama itu
mau, padahal dengan tempat yang sama, sedangkan jarak waktu antara
5 Fitri Ma’rifatul laili, “Penerapan Konseling Keluarga Untuk Mengurangi Kecanduan
Game Online Pada Siswa Kelas VIII SMP Nnegeri 21 Surabaya”, Jurnal BK, Volume 05 Nomor
01 2015”, (ejournal.unesa.ac.id diakses 14 september 2017).































berkunjung yang pertama dan yang berkunjung yang selaanjutnya kadang
paling lama satu minggu.6
Berdasarkan latar belakang yang di kemukakan diatas, maka
peneliti berasumsi bahwa diduga adanya “Bimbingan dan konseling islam
Dengan Teknik Rasional Emotive Therapy Terhadap Kecanduan
Melakukan Traveling Pada Seorang Remaja di Desa Betro Kecamatan
Sedati Kabupaten Sidoarjo” Sekaligus menjadi judul dari penelitian ini.
B. Rumusan Masalah
Dalam latar belakang masalah di atas maka dapat di rumuskan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana proses Bimbingan dan konseling islam dengan teknik
terhadap kecanduan melakukan traveling pada Seorang Remaja di
Desa Betro Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo?
2. Bagaimana hasil bimbingan konseling dengan teknik Rasional Emotive
Therapy terhadap kecanduan melakukan traveling pada Seorang
Remaja di Desa Betro Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah yang dikemukakan tersebut, maka tujuan
dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui peran Bimbingan dan konseling islam dengan
teknik Rasional Emotive Therapy terhadap kecanduan melakukan
6 Wawancara dengan Catur pada tanggal 28 oktober 2017 19.30 WIB































traveling pada Seorang Remaja di Desa Betro Kecamatan Sedati
Kabupaten Sidoarjo
2. Untuk mengetahui proses Bimbingan dan konseling islam dengan
teknik Rasional Emotive Therapy terhadap kecanduan melakukan
traveling pada Seorang Remaja di Desa Betro Kecamatan Sedati
Kabupaten Sidoarjo
D. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi para
pembaca maupun peneliti sendiri, antara lain sebagai berikut :
1. Secara Teoritis
a. Memberikan pengetahuan dan wawasan dalam bidang Bimbingan
dan konseling islam dengan teknik Rasional Emotive Therapy
terhadap kecanduan melakukan traveling pada Seorang Remaja di
Desa Betro Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo bagi mahasiswa
yang berkecimpung dalam prodi Bimbingan dan konseling islam.
b. Sebagai sumber informasi dan referensi bagi pembaca dan prodi
Bimbingan dan konseling islam dengan teknik Rasional Emotive
Therapy terhadap kecanduan melakukan traveling pada Seorang
Remaja di Desa Betro Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo.
2. Secara praktis
a. Membantu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
kecanduan traveling































b. Menjadi bahan pertimbangan peneliti dalam melaksanakn tugas
penelitian selanjutya.
E. Definisi Konsep
Untuk mengetahui pemahaman mengenai penelitian yang akan
dilakukan, maka penulis perlu menjelaskan definisi operasional sesuai
judul yang telah ditetapkan. Definisi operasional dalam penelitian
dimaksudkan untuk mengetahui makna dari judul yang diteliti dan untuk
menghindari salah penafsiran tentang inti persoalan yang diteliti.
1. Bimbingan dan konseling islam
Secara etimologis, Bimbingan dan Konseling Islam merupakan
sebuah akronim dari istilah yang berasal dari Bahasa Inggris dan
Bahasa Arab. Istilah Bimbingan Konseling berasal dari Bahasa Inggris
Guidance dan Counseling. Kata Guidance itu sendiri berasal dari kata
guide yang mempunyai arti to direct (mengarahkan), pilot
(menentukan),manager (mengatur), or steer (atau mengemudikan).7
Menurut Ainur Rahim Faqih, Bimbingan dan konseling islam
adalah proses pemberian bantuan kepada individu agar menyadari
kembali eksistensinya sebagai makhluk Allah yang seharusnya dalam
kehidupan keagamaan senantiasa dengan ketentuan-ketentuan dan
petunjuk dari Allah, sehingga dapat mencapai kebahagiaan hidup di
dunia dan akhirat.8
7 Anas Salahuddin, Bimbingan & Konseling (Bandung: Pustaka Setia, 2010), hal. 13
8 Ainur Rahim Faqih, Bimbingan Konseling dalam Islam (Yogyakarta: UII PRESS, 2001),
hal.4.































Menurut Dewa Ketut Sukardi, bimbingan konseling adalah proses
pemberian bantuan kepada seseorang atau sekelompok orang secara
terus menerus dan sistematis oleh guru pembimbing agar individu
atausekelompok  individu menjadi pribadi yang mandiri.9
Menurut Anas Salahuddin, bimbingan dan konseling adalah suatu
proses pemberian bantuan kepada individu secara berkelanjutan dan
sistematis,yang dilakukan oleh seorang ahli dengan tujuan agar
individu dapat memahami dirinya, dan lingkungannya.10
Dalam penelitian ini yang dimaksud bimbingan dan konseling
islam adalah proses pemberian bantuan kepada setiap individu maupun
kelompok secara continue, dan sistematis agar dapat menghadapi
persoalan atau konflik dengan lebih baik. Dalam hal ini bimbingan dan
konseling islam digunakan peneliti untuk memberikan arahan dan
bimbingan agar konseli menyadari dirinya sebagai hamba Allah yang
senantiasa bisa lebih tegar dan sabar atas segala ketentuan-ketentuan
Allah sehingga konseli bisa meningkatkan kemampuan dan fungsi
mentalnya.
2. Rational Emotive Therapy
Rasional Emotif Therapy adalah aliran psikoterapi yang
berlandaskan asumsi bahwa manusia dilahirkan dengan potensi, baik
untuk berpikir rasional dan jujur maupun untuk berpikir irrasional dan
9 Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan Dan Konseling Di
Sekolah (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hal. 37.
10 Anas Salahuddin, Bimbingan & Konseling (Bandung: Pustaka Setia, 2010), hal. 16.































jahat11 Tugas utama seorang terapis adalah mengajari konseli cara
memahami dan mengubah diri sehingga konselor harus bertindak aktif
dan direktif. Mengubah keyakinan yang telah mengakar dalam diri
konseli bukanlah sesuatu yang mudah. Untuk itu, seorang konselor
harus mendengarkan pernyataan konseli dengan sungguh-sungguh dan
menunjukkan empatinya. Konselor perlu memahami keadaan konseli
sehingga memungkinkan untuk mengubah cara berpikir konseli yang
tidak rasional.12
Rasional Emotive Therapy digunakan oleh peneliti supaya
konseli tidak memiliki persepsi negatif tentang masalah kecanduduan
traveling nya. Rasional Emotive Therapy akan membantu konseli
memperbaiki dan mengubah sikap individu dengan mengubah cara
berpikir dan keyakinan konseli sehingga konseli dapat meningkatkan
kualitas diri dan kebahagiaann hidupnya
3. Kecanduan traveling
Kecanduan didefinisikan suatu aktivitas yang dilakukan
berulang ulang dan dapat menimbulkan dampak negatif. Kecanduan
adalah suatu sifat yang berada dalam pikiran manusia yang dengan
parahnya menginginkan atau memerlukan sesuatu agar bekerja dengan
baik. Secanduan sendiri juga bisa dipandang sebagai keterlibatan terus
11 Gerald Corey, Teori dan Peraktek Konseling & Psikoterapi (Bandung: PT Refika
Aditama, 2013), hal. 238.
12 Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling dalam Teori dan Praktik
(Jakarta: Kencana, 2011), hal. 179































menerus dengan sebuah aktivitas meskipun hal hal tersebut berakibat
negatif.
Saat sedang mengalami kecanduan sesuatu yang pernah
dilakukannya akan mengalami sakit jika tidak dapat terpenuhi segala
keinginannya. Kecandan adalah sebuah ketergantungan psikologis
yang abnormal atau bersifat negatif. Sekarang dunia hiburan mulai
kaum anak anak sampai yang tua pasti mengenal yang namanya
traveling. Traveling dalam bahasa Indonesia adalah aktivitas
melancong berpindah dalam satu tempat ketempat lainnya dengan
berbagai alasan, seperti bisnis, liburan, dan sebagainya. Aktivitas
traveling kebanyakan dianggap sebagai hobi ketimbang pekerjaan.
Dalam perkembangannya travelling mempunyai sebutan baru
backpacking.
Di masa ini kegiatan traveling sudah menjadi salah satu
kegiatan yang paling diminati oleh kalangan masyarakat terutama anak
muda. Banyak yang menghilangkan   rasa  bosan   dengan  beralih  ke
traveling dan  tak  sedikit masyarakat  yang  menganggap traveling
sudah menjadi  hobi  dan lifestyle, karena traveling sendiri  sudah
menjadi trending  topic di  mata  masyarakat terutama  anak  muda.
Umumnya  kegiatan traveling yang  dilakukan  akan dijadikan  topik































di  akun  media  sosial  mereka  seperti twitter,  facebook,  path dan
instagram13
Kecanduan merupakan kondisi terikat pada kebiasaan yang
sangat kuat dan tidak mampu lepas dari keadaan itu, individu kurang
mampu mengontrol dirinya sendiri untuk melakukan kegiatan tertentu
yang disenangi. Seseorang yang kecanduan merasa terhukum apabila
tak memenuhi hasrat kebiasaannya.
Dalam penelitian ini yang dimaksud kecanduan dapat di artikan
sebagai suatu kondisi dimana individu merasakan ketergantungan
terhadap suatu hal yang disenangi pada berbagai kesempatan yang ada
akibat kurangnya kontrol terhadap perilaku sehingga merasa terhukum
apabila tidak memenuhi hasrat dan kebiasaannya.14
Menurut peneliti melihat dari uraian definisi di atas kecanduan
traveling ini adalah melakukan kegiatan traveling dengan
melakukannya dalam satu minggu bisa dilakukan 4 – 6 kali dalam
melakukan kegiatan traveling ini, dan peneliti mengatakan
bahwasannya kecanduan traveling ini dikatakan tidak rasional karena
di lihat dari waktu yang di lakukan 1 bulan itu di habiskan dengan
kegiatan traveling 4 – 6 kali, berarti dia melakukan kegiatan traveling
ini di katakan setiap minggu. Dan kegiatan traveling ini dilakukan
serta mengunjungi tempat yang sama beberapa kali oleh konseli.
13 http://thesis.binus.ac.id/doc/Bab1/2013-2-00890-MC%20Bab1001.pdf di akses pada 27
september 2017
14 Yuly Rahmawati “Bimbingan Dan Konseling Islam Dengan Teknik Modelling Untuk
Mengatasi Online Shop Addict: Studi Kasus Seorang Warga Di Kelurahan Magersari Di
Sidoarjo” (Skripsi, FDK Uneversitas Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2016), hal. 44
































1. Pendekatan dan Jenis penelitian
Pada penelitian ini peneliti menggunakan rational emotive therapy.
Sedangkan Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dilakukan untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian
secara holistic dengan cara deskripsi dalam bentuk kata- kata dan
bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode ilmiah.15 Jadi, pendekatan kualitatif
yang peneliti gunakan pada penelitian ini digunakan untuk memahami
fenomena yang dialami oleh konseli secara menyeluruh yang
dideskripsikan berupa kata-kata dan bahasa untuk kemudian
dirumuskan menjadi model, konsep, teori, prinsip dan definisi secara
umum. Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus.
Penelitian study kasus (case study) adalah penelitian tentang status
subyek penelitian yang berkenaan dengan suatu fase spesifik atau khas
dari keseluruhan personalitas.16
Jadi pada penelitian ini, Peneliti menggunakan penelitian studi
kasus karena penulis ingin melakukan penelitian dengan cara
mempelajari individu secara rinci dan mendalam selama kurun waktu
tertentu untuk membantunya memperoleh penyesuaian diri yang lebih
baik.
2. Sasaran dan Lokasi Penelitian
15 Lexy J. Moleong. Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2009) hal. 6.
16 Moh. Nazir, Metode Penelitian. (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), hal. 63-66.































Sasaran dan lokasi penelitian ini adalah seorang remaja yang
bernama Catur (nama samaran) mengalami kecanduan traveling yang
selanjutnya disebut Konseli, Sedangkan konselornya adalah
Mohammad Irfan Faiz. Lokasi Desa Betro Kecamatan Sedati
Kabupaten Sidoarjo.
3. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data yang
bersifat non statistik, dimana data yang diperoleh nantinya dalam
bentuk kata verbal atau deskriptif. Adapun jenis data pada
penelitian ini adalah:
1) Data Primer yaitu data yang langsung diambil dari sumber
pertama di lapangan, yang mana dalam hal ini diperoleh dari
deskripsi tentang latar belakang dan masalah konseli, perilaku
atau dampak yang dialami konseli, pelaksanaan proses
konseling, serta hasil akhir pelaksanaan konseling.
2) Data Sekunder yaitu data yang diambil dari sumber kedua atau
berbagai sumber guna melengkapi data primer.17 Diperoleh dari
gambaran lokasi penelitian, keadaan lingkungan konseli,
riwayat pendidikan konseli, dan perilaku keseharian konseli.
b. Sumber Data
17 Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial: Format-format Kuantitatif Dan Kualitatif
(Surabaya: Universitas Airlangga, 2001), hal. 128.































Untuk mendapat keterangan dan informasi, penulis
mendapatkan informasi dari sumber data, yang dimaksud dengan
sumber data adalah subyek dari mana data diperoleh.18 Adapun
sumber datanya adalah:
1) Sumber Data Primer yaitu sumber data yang langsung
diperoleh peneliti di lapangan yaitu informasi dari konseli
yakni seorang mahasiswa yang mengalami kecanduan
melakukan traveliing serta Konselor yang melakukan
Konseling.
2) Sumber data sekunder yaitu sumber data yang diperoleh dari
orang lain guna melengkapi data yang peneliti peroleh dari
sumber data primer. Sumber ini peneliti peroleh dari informan
seperti: teman kelas konseli, keluarga, dan teman dekat konseli.
4. Tahap-tahap Penelitian
Adapun tahapan-tahapan yang harus dilakukan menurut buku
metode penelitian praktis adalah:
a. Perencanaan meliputi penentuan tujuan yang dicapai oleh suatu
penelitian dan merencanakan strategis untuk memperoleh dan
menganalisis data bagi peneliti. Hal ini dimulai dengan
memberikan perhatian khusus terhadap konsep dan hipotesis yang
akan mengarahkan penelitian yang bersangkutan dan menelaah
kembali terhadap literatur, termasuk penelitian yang pernah
18 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Dan Praktek (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2006), hal. 129































diadakan sebelumnya, yang berhubungan dengan judul dan
masalah penelitian yang bersangkutan.
b. Pengkajian secara teliti terhadap rencana penelitian, tahap ini
merupakan pengembangan dari tahap perencanaan, disini disajikan
latar belakang penelitian, permasalahan, tujuan penelitian, serta
metode atau prosedur analisis dan pengumpulan data. Analisis dan
laporan hal ini merupakan tugas terpenting dalam suatu proses
penelitian.19
c. Pada tahap penelitian, pengakijan secara teliti, peneliti
menggunakan metode penggumpulan data dengan observasi,
wawancara, dan dokumentasi.
5. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian kualitatif teknik pengumpulan data sangat
penting guna mendapatkan data. Adapun teknik pengumpulan data
yang peneliti gunakan adalah sebagai berikut:
a. Observasi
Diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara
sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.
Dalam penelitian ini, observasi dilakukan untuk mengamati konseli
meliputi: Kondisi Konseli, kegiatan konseli, dan proses konseling
yang dilakukan. Observasi merupakan pengamatan terhadap
peristiwa yang diamati secara langsung oleh peneliti. Observasi
19 Suparmoko, Metode Penelitian Praktis (Yogyakarta: BPFE, 1995), hal. 3.































yaitu pengamatan dan penelitian yang sistematis terhadap gejala
yang diteliti.20
Observasi ini dilakukan untuk mengamati di lapangan
mengenai fenomena sosial yang terjadi dengan gejala-gejala psikis
untuk kemudian dilakukan pencatatan. Pada dasarnya teknik
observasi di gunakan untuk melihat atau mengamati perubahan
fenomena sosial yang tumbuh dan berkembang yang kemudian
dapat dilakukan penilaian atas perubahan tersebut.21
b. Wawancara
Merupakan salah satu metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan jalan mengadakan komunikasi dengan sumber
data dengan dialog tanya jawab secara lisan baik langsung maupun
tidak langsung.22 Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan untuk
mendapat informasi mendalam pada diri konseli yang meliputi:
Identitas diri konseli, Kondisi keluarga, lingkungan dan ekonomi
konseli, serta permasalahan yang dialami konseli.
c. Dokumentasi
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan
20 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. (Bandung, Alfabeta, 2012),
hal.145
21 Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori Dan Praktek. (Jakarta: Rineka Cipta,
2004), hal. 63
22 52Djumhur dan M. Suryo, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah. (Bandung: CV. Ilmu,
1975), hal. 50. 12































misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), cerita,
biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar
misalnya, foto, gambar hidup, sketsa, dan lain-lain. Dokumen yang
berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar,
patung, film dan lain-lain.23
Di dalam penelitian ini, dokumentasi dilakukan untuk
mendapat gambaran tentang lokasi penelitian yang meliputi: Luas
wilayah penelitian, serta data lain yang menjadi data pendukung
dalam lapangan penelitian.
6. Teknik Analisis Data
Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milah menjadi
satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan
menemukannya pola, dan menemukan apa yang penting dan apa yang
dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang
lain.24
Definisi analisis data, banyak dikemukakan oleh para ahli
metodologi penelitian. Menurut Lexy J. Moleong analisis data adalah
proses mengorganisasikan dari mengurutkan data ke dalam pola,
kategori dan satuan uraian dasar, sehingga dapat ditemukan tema dan
dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.
Dari pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa analisis data
23 Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung:
alfabeta, 2008) hal. 329.
24Lexy J. Moleong, Metodologi penelitian kualitatif, hal. 248.































adalah rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokan, sistematisasi,
penafsiran, dan verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki nilai
social, akademik dan ilmiah. Dalam proses analisis data peneliti
melakukan klasifikasi data dengan cara memilah-milah data sesuai
dengan kategori yang disepakati.
Teknis analisis data ini dilakukan setelah proses pengumpulan data
diperoleh. Penelitian ini bersifat studi kasus, untuk itu analisis data
yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif komparatif yaitu
setelah data terkumpul dan diolah maka langkah selanjutnya adalah
menganalisa data tersebut.
Dalam penelitian ini teknik analisis data yang dipakai adalah deskriptif
komparatif atau biasa disebut metode perbandingan tetap.Teknik ini
secara tetap membandingkan kategori satu dengan kategori yang lain.25
7. Teknik Keabsahan Data
Teknik keabsahan data merupakan faktor yang menentukan dalam
penelitian kualitatif untuk mendapatkan kemantapan validitas data.
Dalam penelitian ini peneliti memakai keabsahan data sebagai berikut:
a. Perpanjangan Keikutsertaan
Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan
data. Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu
singkat, tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan pada
penelitian. Diperpanjangan keikutsertaan ini peneliti harus intens
25 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004),
hal. 288.































bertemu sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai, dalam hal
ini yang yang dilakukan oleh peneliti diantaranya:
1) Melakukan pengamatan terhadap konseli dan hal hal yang
menjadi kebiasaan konseli sendiri. Dengan pengamata
perpanjangan ini peneliti mengecek kembali kebenaran data
yang telah diperoleh.
2) Mendengarkan segala keluhan yang terjadi pada konseli.
b. Triangulasi
Triangulasi adalah teknik pemerikasaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain. Sugiyono menjelaskan bahwa,
“triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang
bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data
yang telah ada.”26
Adapun teknik triangulasi yang peneliti pakai dalam penelitian
ini adalah triangulasi data atau triangulasi sumber. Triangulasi data
atau sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat
kepercayaan suatu informasi dengan jalan : membandingkan data
hasil pengamatan dengan data hasil wawancara, membandingkan
apa yang dikatakan orang lain dengan apa yang dikatakan konseli.
Secara pribadi, membandingkan hasil wawancara dengan isi
suatu dokumen yang berkaitan. Hal ini dimaksudkan agar dalam
pengumpulan data, peneliti menggunakan multi sumber data agar
26 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2012),
hal. 241.































data yang diperoleh akan lebih konsisten dan pasti. Dalam hal ini
peneliti mewanwancarai informan yang terkait dengan konseli,
seperti teman kelas dan teman akrab konseli serta observasi
wilayah dan lingkungan tempat tinggal konseli.
G. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari 5 bab
pokok bahasan yang meliputi:
BAB I : Pendahuluan, berisi mengenai latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, definisi operasional, metodologi
penelitian, teknik analisis data dan diakhiri dengan sistematika penulisan
yang menjelaskan mengenai gambaran mengenai isi dari masing-masing
bab dalam penelitian ini.
Bab II : Meliputi kajian pustaka (beberapa referensi yang
digunakan untuk menelaah objek kajian), dan kajian teoritik (teori yang
digunakan untuk menganalisis masalah penelitian).
Bab III : Akan memaparkan deskripsi subyek dan lokasi penelitian
dan juga deskripsi data penelitian. Seorang Remaja di Desa Betro
Kecamatan Sedati Kabupaten Sidoarjo, seperti dalam hal kondisi dirinya,
keluarga dan lingkungannya, maupun teman sebayanya.
Bab IV : Akan dipaparkan serangkaian analisis data, berisi tentang
data-data yang dikumpulkan, diolah dan diteliti.
Bab V  : Kesimpulan dan Saran tentang penulisan yang sudah
dibahas oleh penulis
































BIMBINGAN DAN KONSELING ISLAM, RATIONAL EMOTIVE THERAPY,
KECANDUAN TRAVELING
A. Kajian Teoritik
1. BIMBINGAN DAN KONSELING ISLAM
a. Pengertian Bimbingan dan konseling islam
Pengertian Bimbingan dan konseling islam Secara etimologis,
Bimbingan dan Konseling Islam merupakan sebuah akronim dari
istilah yang berasal dari Bahasa Inggris dan Bahasa Arab. Istilah
Bimbingan Konseling berasal dari Bahasa Inggris Guidance,
Counseling. Kata Guidance itu sendiri berasal dari kata guide yang
mempunyai arti to direct (mengarahkan), pilot (menentukan),
manager (mengatur), or steer (atau mengemudikan).27 Menurut Bimo
Walgito, bimbingan adalah bantuan atau pertolongan yang diberikan
kepada individu atau sekumpulan individu-individu dalam
menghindari atau mengatasi kesulitan- kesulitan di dalam
kehidupannya, agar individu atau sekumpulan individu-individu itu
dapat mencapai kesejahteraan hidupnya.28. Menurut Dewa Ketut
Sukardi, bimbingan adalah proses pemberian bantuan kepada
seseorang atau sekelompok orang secara terus menerus dan sistematis
27 Anas Salahuddin, Bimbingan & Konseling,(Bandung: Pustaka Setia, 2010), hal. 13
28 Bimo Walgito, Bimbingan Dan Penyuluhan Di Sekolah, (Yogyakarta: Fakultas Psikologi
UGM, 1982), hal. 10































oleh guru pembimbing agar individu atau sekelompok individu
menjadi pribadi yang mandiri.29
Menurut Ainur Rahim Faqih, bimbingan Islami adalah proses
pemberian bantuan terhadap individu agar mampu hidup selaras
dengan ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.30Konseling merupakan salah
satu upaya untuk membantu mengatasi konflik, hambatan, dan
kesulitan dalam memenuhi kebutuhan kita, sekaligus sebagai upaya
peningkatan kesehatan mental. Konseling adalah usaha membantu
orang yang sedang mengalami gangguan kejiwaan agar mereka bisa
memutuskan sendiri apa yang terbaik bagi mereka.31
Menurut Bimo Walgito, konseling atau penyuluhan adalah bantuan
yang diberikan kepada individu dalam memecahkan masalah
kehidupannya dengan wawancara, dengan cara-cara yang sesuai
dengan keadaan individu yang dihadapi untuk mencapai kesejahteraan
hidupnya.32
Menurut Sofyan Willis, konseling adalah upaya bantuan yang
diberikan seorang pembimbing yang terlatih dan berpengalaman,
terhadap individu-individu yang membutuhkannya, agar individu
29 Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan Dan Konseling Di
Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hal. 37
30 Ainur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling Dalam Islam (Jogjakarta: UII Press,
2001), hal. 4
31 Ahmad Muhammad Diponegoro, Konseling Islami (Yoyakarta: Gala Ilmu Semesta,
2011), hal. 4
32 Bimo Walgito, Bimbingan Dan Penyuluhan Di Sekolah (Yogyakarta: Fakultas Psikologi
UGM, 1982), hal. 11































tersebut berkembang potensinya secara optimal, mampu mengatasi
masalahnya, dan mampu menyesuaikan diri terhadap lingkungan yang
selalu berubah.33
Konseling merupakan terjemahan dari counseling, yaitu bagian
dari bimbingan, baik sebagai pelayanan maupun sebagai teknik.
Pelayanan konseling merupakan jantung hati dari usaha layanan
bimbingan secara keseluruhan.34
Islam merupakan agama samawi yang diturunkan oleh Allah SWT
kepada hamba-hamba-Nya melalui para rasul. Sebagai agama, Islam
memuat seperangkat nilai yang menjadi acuan pemeluknya dalam
berperilaku. Seluruh nilainya telah termaktub di dalam Al – Qur’an
dan Al – Sunnah, meskipun cakupannya bersifat umum dan tidak
sampai membahas masalah-masalah teknik operasional secara
mendetail.35
Berdasarkan definisi diatas bahwa bimbingan dan konseling islam
adalah proses pemberian bantuan secara terus menerus dan sistematis
terhadap seorang individu atau sekelompok orang yang sedang
mengalami kesulitan lahir batin agar bisa hidup selaras sesuai dengan
ketentuan dan petunjuk Allah SWT dan sunnah rosul. Serta bisa
33 Sofyan S. Willis, Konseling Individual Teori dan Praktek (Bandung: Alfabeta, 2004),
hal. 18
34Dewa Ketut Sukardi, Proses Bimbingan dan Konseling di Sekolah (Jakarta: Rineka Cipta,
2008), hal.4
35 Abdul Mujib, Kepribadian Dalam Psikologi Islam (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2006), hal.1































memahami dirinya dan bisa memecahkan masalah yang dihadapinya
sehingga mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.
b. Tujuan Bimbingan dan konseling islam
Sementara dalam referensi yang lain, tujuan Bimbingan dan
konseling islam dapat dirumuskan sebagai berikut:
1) Tujuan umum
Membantu individu mewujudkan dirinya menjadi manusia
seutuhnya agar mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di
akhirat.36
2) Tujuan Khusus
a) Membantu individu agar tidak menghadapi masalah
b) Membantu individu mengatasi masalah yang sedang
dihadapinya.
c) Membantu individu memelihara dan mengembangkan situasi
dan kondisi yang baik atau yang telah baik agar tetap baik atau
menjadi lebih baik, sehingga tidak akan menjadi sumber
masalah bagi dirinya dan orang lain.37
d) Sebagai makhluk sosial seseorang diharapkan mampu membina
hubungan yang harmonis dengan lingkungan sosialnya dan
kegagalan dalam mengadakan penyesuaian dirinya sendiri.
Dalam kondisi ini bimbingan konseling bertujuan untuk
meningkatkan kualitas kehidupan seseorang sehingga
36 Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling Dalam Islam, hal. 39
37 Thohari Musnamar, Dasar-dasar Konseptual Bimbingan dan konseling
islam,(Yogyakarta: UII Press, 1992), hal. 33 - 34































pandangan dan penilaian terhadap diri lebih obyektif serta
meningkatkan keterampilan dalam menyesuaikan diri dengan
lingkungannya.38
c. Fungsi Bimbingan Konseling Islam
Fungsi Bimbingan dan Konseling Islam ditinjau dari kegunaan atau
manfaat, ataupun keuntungan-keuntungan apa yang diperoleh melalui
pelayanan tersebut. Fungsi Bimbingan dan Konseling Islam dapat
dikelompokkan menjadi empat macam, yaitu sebagai berikut:
1) Fungsi pencegehan (preventif), yaitu membantu individu
menjaga atau mencegah timbulnya masalah bagi dirinya.
Dimana bimbingan ini dapat memberikan layanan kepada
konseli tentang orientasi dan informasi menegenai berbagai
aspek kehidupan yang patut dipahami dan dilaksanakan guna
untuk mencegah individu terhindar dari suatu masalah.
2) Fungsi kuratif atau korektif, yaitu membantu individu
memecahkan masalah yang sedang dihadapi atau dialaminya.
Dimana bimbingan konseling ini memiliki fungsi untuk
membantu sesama yang membutuhkan, salah satunya adalah
konseli yang membutuhkan bantuan dalam memecahkan
masalahnya.
3) Fungsi pengembangan (developmental), yaitu membantu
individu memelihara dan mengembangkan situasi dan kondisi
38 Sahudi Sirodj, Pengantar Bimbingan Konseling (Sidoarjo: Duta Aksara, 2010), hal. 55































yang telah baik agar tetap baik atau menjadi lebih baik,
sehingga tidak memungkinkannya menjadi sebab munculnya
masalah baginya.39
4) Fungsi pemeliharaan (preservative), yaitu membantu individu
menjaga agar situasi dan kondisi yang semula tidak baik
(mengandung masalah) yang telah menjadi baik (terpecahkan)
dan kebaikan itu bertahan lebih lama.
5) Fungsi Penyesuaian, yaitu fungsi bimbingan dalam membantu
konseli agar dapat menyesuaikan diri secara dinamis dan
konstruktif terhadap kehidupan sosialnya.40
d. Unsur-Unsur Bimbingan dan konseling islam
1) Konselor
Konselor adalah orang yang amat bermakna bagi konseli,
konselor menerima apa adanya dan bersedia sepenuh hati
membantu konseli mengatasi masalahnya di saat yang amat kritis
sekalipun dalam upaya menyelamatkan konseli dari keadaan yang
tidak menguntungkan baik untuk jangka pendek dan utamanya
jangka panjang dalam kehidupan yang terus berubah.
Adapun karakteristik kepribadian seorang konselor adalah
sebagai berikut:
a) Empati artinya dapat merasakan apa yang dirasakan orang lain
39 Aunur Rahim Fakih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, hal. 37
40 Syamsu Yusuf, Landasan Bimbingan dan konseling islam (Bandung: Rosdakarya, 2005),
hal. 16 - 17 .































b) Asli/ jujur yaitu perilaku dan kata-kata tidak dibuat-buat akan
tetapi asli dan jujur sesuai dengan keadaannya
c) Memahami keadaan konseli, mampu memahami kekuatan dan
kelemahannya
d) Menghargai martabat konseli secara positif tanpa syarat
e) Menerima konseli walaupun dalam keadaan bagaimanapun
f) Tidak menilai atau membanding-bandingkan konseli
g) Mengetahui keterbatasan diri (ilmu, wawasan, teknik)
konselor
h) Memahami keadaan sosial budaya dan ekonomi konseli.
Dalam bimbingan konseling, seyogyanya dilakukan oleh:






Adapun asas asas yang di miliki oleh konselor untuk
menjalani terapi antara lain:
a) Asas Kebahagiaan
Dunia dan Akhirat Bimbingan dan konseling Islam tujuan
akhirnya membantu konseli, yakni orang yang dibimbing































mencapai kebahagiaan hidup yang senantiasa didambakan
oleh setiap muslim. Kebahagiaanhidup di duniawi bagi
seorang muslim hanya merupakan kebahagiaan yang sifatnya
sementara, kebahagiaan akhiratlah yang menjadi tujuan utama,
sebab kebahagiaan akhirat merupakan kebahagiaan abadi yang
amat banyak. Kebahagiaan akhirat akan tercapai bagi semua
manusia, jika dalam kehidupan dunianya juga mengingat
Allah.
b) Asas Fitrah
Bimbingan dan konseling islam merupakan bantuan kepada
konseli untuk mengenal, memahami dan menghayati
fitrahnya, sehingga segala gerak tingkah laku dan tindakannya
sejalan dengan fitrahnya tersebut. Manusia dilahirkan dengan
membawa fitrahyaitu berbagai kemampuan potensial bawaan
dan kecenderungan sebagai muslim. Bimbingan dan konseling
islam membantu konseli untuk mengenal dan memahami
fitrahnya itu.
c) Asas lillahitaalah
Bimbingan dan konseling Islam semata-mata karena Allah.
Konselor melakukan tugasnya dengan penuh keikhlasan, tanpa
pamrih, sementara yang dibimbingpun menerima, karena
semua yang dilakukan adalah pengabdian kepada Allah
semata.































d) Asas Bimbingan Seumur Hidup
Dalam kehidupan manusia, akan menjumpai berbagai
kesulitan dan kesusahan. Oleh karena itulah maka bimbingan
dan konseling Islam diperlukan selama hayat masih dikandung
badan.
e) Asas Kesatuan Jasmaniah-Rohaniah
Bimbingan dan konseling Islam memperlakukan konselinya
sebagai makhluk jasmaniah-rohaniah, tidak memandangnya
sebagai makhluk biologis semata, atau makhluk rohaniah
semata. Bimbingan dan konseling islam membantu individu
untuk hidup dalam keseimbangan jasmaniah dan rohaniah
tersebut.
f) Asas Keseimbangan Rohaniah
Rohani manusia memiliki unsur daya kemampuan pikir,
merasakan atau menghayati dan kehendak atau hawa nafsu,
serta juga akal. Bimbingan dan konseling Islam menyadari
keadaan kodrati manusia tersebut, dan dengan berpijak pada
firman-firman Tuhan serta hadist Nabi, membantu konseli
memperoleh keseimbangan diri dalam segi mental rohaniah
tersebut.
g) Asas Kemaujudan
Individu Bimbingan dan konseling Islam, berlangsung pada
citra manusia menurut Islam, memandang seorang individu































merupakan suatu maujud (eksistensi) tersendiri. Individu
mempunyai hak, mempunyai perbedaan individu dari yang
lainnya, dan mempunyai kemerdekaan pribadi.
h) Asas Sosialitas Manusia
Manusia merupakan makhluk sosial. Dalam bimbingan dan
konseling islam, sosialitas manusia diakui dengan
memperhatika hak individu yang diakui dalam batas tanggung
jawab sosial. Dan hak alam yang harus dipenuhi manusia
(prinsip ekosistem), begitu pula hak Tuhan.
i) Asas Kekhalifahan Manusia
Manusia menurut Islam, diberi kedudukan yang tinggi
sekaligus tanggung jawab yang besar, yaitu sebagai pengelola
alam semesta. Dengan kata lain, manusia dipandang sebagai
makhluk berbudaya yang mengelola alam sekitar sebaik-
baiknya. Manusia harus memelihara keseimbangan ekosistem,
sebab problemproblem kehidupan kerap kali muncul dari
ketidak seimbangan ekosistem tersebut yang diperbuat oleh
manusia. Bimbingan dan fungsinya tersebut untuk
kebahagiaan dirinya dan umat manusia.
j) Asas Keselarasan dan Keadilan Islam menghendaki
keharmonisan, keselarasan, keseimbangan, keserasian dalam
segala segi. Dengan kata lain, Islam menghendaki manusia































berlaku adil terhadap hak dirinya sendiri, hak orang lain, hak
alam semesta, dan juga hak tuhan.
k) Asas Pembinaan Akhlaqul-Karimah Manusia menurut
pandangan Islam memiliki sifat-sifat yang baik, sekaligus
mempunyai sifat-sifat buruk. Sifat-sifat yang baik merupakan
sifat yang dikembangkan oleh bimbingan dan konseling Islam.
Bimbingan dan konseling Islam membantu konseli untuk
memelihara, mengembangkan, menyempurnakan sifat-sifat
yang baik tersebut.
l) Asas Kasih Sayang
Setiap manusia memerlukan cinta kasih dan rasa sayang dari
orang lain. Rasa kasih sayang ini dapat mengalahkan dan
menundukkan banyak hal. Bimbingan dan konseling Islam
dilakukan dengan berlandaskan kasih dan sayang, sebab hanya
dengan kasih sayanglah bimbingan dan konseling akan
berhasil. Asas Saling Menghargai dan Menghormati Dalam
bimbingan dan konseling Islam kedudukan konselor dengan
konseli pada dasarnya sama atau sederajat, perbedaannya
terletak pada fungsinya saja, yakni pihak yang satu
memberikan bantuan dan yang satu menerima bantuan.
Hubungan yang terjalin antara konselor dengan konseli
merupakan hubungan yang saling menghormati sesuai dengan
kedudukan masing-masing sebagai makhluk Allah.
































Bimbingan dan konseling Islam dilakukan dengan asas
musyawarah, artinya antara konselor dengan konseli terjadi
dialog yang baik, satu sama lain tidak saling mendikte, tidak
ada perasaan tertekan dan keinginan tertekan.
n) Asas Keahlian
Bimbingan dan konseling Islam dilakukan oleh orang-orang
yang memang memiliki kemampuan keahlian di bidang
tersebut, baik keahlian dalam metodologi dan teknik-teknik
bimbingan dan konseling maupun dalam bidang yang menjadi
permasalahan (objek) bimbingan dan konseling.41
2) Konseli
Konseli adalah orang yang sedang menghadapi masalah
karena dia sendiri tidak mampu dalam menyelesaikan
masalahnya. Sekalipun konseli adalah individu yang memperoleh
bantuan, dia bukan obyek atau individu yang pasif atau yang tidak
memiliki kekuatan apa-apa. Dalam konteks konseling, konseli
adalah subyek yang memiliki kekuatan, motivasi, memiliki
kemauan untuk berubah dan pelaku bagi perubahan dirinya.
Tentunya, sebagai pribadi dan manusia pada umumnya konseli
memiliki masalah atau sejumlah masalah yang membutuhkan
bantuan dari pihak lain untuk memecahkannya. Secara umum
41 Ainur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling Dalam Islam (Jogjakarta: UII Press,
2001), hal. 22 – 35































konseli datang ke konselor karena satu atau beberapa alasan,
antara lain:
a) Atas kemauan sendiri
b) Atas anjuran keluarga
c) Atas rujukan dari profesional lain.
Adapun alasannya dia menjumpai konselor, konseli
sebenarnya sudah mengupayakan untuk mengatasi masalahnya
sendiri tanpa bantuan orang lain, atas bantuan orang lain atau atas
bantuan profesional lain. Kehadiran konseli ke konselor tentunya
karena upaya-upaya sebelumnya tidak membuahkan hasil yang
dia harapkan, dan mengharapkan upayanya ke konselor
membuahkan hasil yang lebih baik.
Setiap konseli memiliki kebutuhan dan harapan tertentu
terhadap penyelenggaraan konseling. Kebutuhan (need) lebih
bersifat terpenuhi akan mengalami hambatan-hambatan psikologis
yang lebih berat baginya. Sedangkan harapan merupakan
keinginankeinginan yang tidak mengharuskan untuk terpenuhi.
Adapun harapan-harapan dalam proses konseling yaitu:
a) Untuk memperoleh kesempatan untuk membebaskan diri dari
kesulitan
b) Untuk mengetahui lebih jauh model terapi yang sesuai dengan
masalahnya































c) Memperoleh ketenangan dan kepercayaan diri dari rasa
ketegangan dan rasa tidak menyenangkan
d) Mengetahui atau memahami alasan yang ada di balik
perasaannya dan perilakunya
e) Mendapat dukungan tentang yang harus dilakukan
f) Untuk memperoleh kepercayaan dalam melakukan sesuatu
atau perilaku baru yang berbeda dengan orang lain
g) Mengetahui persiapan-persiapan apa yang sebenarnya sedang
dialami dan bagaimana seharusnya melakukan
h) Untuk mendapatkan saran atau nasehat, bagaimana agar
hidupnya dapat bermakna dan berguna bagi dirinya sendiri
maupun orang lain, dan lain-lain.
3) Masalah
Masalah adalah segala sesuatu yang menghambat atau menjadi
penghalang dalam kehidupan manusia, baik yang ditimbulkan
oleh dirinya sendiri maupun orang lain. Sehingga, perlu
dipecahkan dan dicari jalan penyelesaiannya untuk mencapai
tujuan hidup manusia ke arah yang lebih baik. Adapun beberapa
jenis masalah yang dihadapi seorang atau masyarakat yang
memerlukan bimbingan dan konseling Islam, yaitu:
a) Masalah perkawinan
b) Problem karena ketegangan jiwa atau syaraf
c) Problem tingkah laku sosial































d) Problem karena masalah alkoholisme
e) Dirasakan problem tapi tidak dinyatakan dengan jelas secara
khusus memerlukan bantuan.
Dengan demikian dapatlah dipahami tentang apa yang
dimaksud dengan masalah yaitu identik dengan suatu kesulitan
yang dihadapi oleh individu, yaitu sesuatu yang menghambat,
merintangi jalan yang menuju tujuan atau sesuatu. Jadi bimbingan
dan konseling islam diharapkan seorang konseli menemukan jalan
hidupnya sejalan dengan nilai-nilai Islam, sehingga nantinya
konseli akan mampu mengatasi masalah serta mencapai
kebahagiaan di masa sekarang dan yang akan datang.42
4) Langkah-Langkah Bimbingan dan konseling islam
Dalam bimbingan dan konseling islam ada beberapa langkah yang
harus dilakukan antara lain:
a) Langkah identifikasi Masalah Langkah ini dimaksudkan untuk
mengetahui masalah beserta gejala-gejala yang nampak.
b) Langkah diagnosis
Langkah diagnosa yaitu langkah untuk menetapkan jenis
bantuan apa yang dihadapi beserta latar belakangnya.
c) Langkah prognosis
42 Aswadi, Iyadah Dan Takziyah Prespektif Bimbingan dan konseling islam, (Surabaya:
Dakwah Digital Press 2009), hal. 22 - 28































Langkah prognosa yaitu langkah untuk menetapkan jenis
bantuan apa yang akan dilaksanakan untuk menyelesaikan
masalah.
d) Langkah terapi (Treatment)
Langkah ini adalah langkah pelaksanaan bantuan apa yang
telah ditetapkan dalam langkah prognosa.
e) Langkah evaluasi (Follow Up)
Langkah ini dimaksudkan untuk mengatakan sejauhmana
langkah konseling yang telah dilakukan mencapai hasilnya.
Dalam langkah follow up atau tindak lanjut, dilihat
perkembangannya selanjutnya dalam jangka waktu yang lebih
jauh.43
2. TERAPI RATIONAL EMOTIVE
a. Pengertian Terapi Rational Emotive
Istilah Rational Emotive Therapy sukar diganti dengan istilah
bahasa Indonesia yang mengena; paling-paling dengan dideskripsikan
dengan mengatakan: corak konseling yang menekankan kebersamaan
dan interaksi antara berpikir dan akal sehat atau rational thinking,
berperasaan – emoting, dan berperilaku – acting , serta sekaligus
menekankan bahwa suatu perubahan yang mendalam dalam cara
berpikir dapat menghasilkan perubahan yang berarti dalam cara
berperasaan dan berperilaku. Maka, orang yang mengalami gangguan
43 Aswadi, Iyadah Dan Takziyah Prespektif Bimbingan dan konseling islam (Surabaya:
Dakwah Digital Press 2009), hal. 40































dalam alam perasaannya, harus dibantu untuk meninjau kembali
caranya berpikir dan memanfaatkan akal sehat.44
Pelopor dan sekaligus promotor utama dari corak konseling
Rational Emotive Therapy ini adalah Albert Ellis pada tahun 1962.
Sebagaimana diketahui aliran ini dilatarbelakangi oleh filsafat
eksistensialisme yang berusaha memahami manusia sebagaimana
adanya. Manusia adalah subjek yang sadar akan dirinya dan sadar
akan objek-objek yang dihadapinya. Manusia adalah makhluk  yang
berbuat dan berkembang dan merupakan individu dalam satu kesatuan
yang berarti; manusia bebas, berpikir, bernafsu, dan berkehendak.45
Rational Emotive Therapy yang menolak pandangan aliran
psikoanalisis yang berpandangan bahwa peristiwa dan pengalaman
individu menyebabkan terjadinyagangguan emosional. Menurut Ellis
bukanlah pengalaman atau peristiwa eksternalyang menimbulkan
emosional, akan tetapi tergantung kepada pengertian yang diberikan
terhadap peristiwa atau pengalaman itu. Gangguan emosi terjadi
disebabkan pikiran-pikiran seorang yang bersifat irrasional terhadap
peristiwa dan pengalaman yang dilaluinya.
Rational Emotive Therapy berpangkal pada beberapa keyakinan
tentang martabat manusia dan tentang proses manusia dapat
44 W.S.Winkel, dan M.M.Sri Hastuti, Bimbingan dan Konseling(Yogyakarta,Media
Abadi:2006)hlm.429
45 Prof.Dr.Sofyan S Willis, Konseling Individual Teori dan Praktek(Bandung, Alfabeta:
2007)hlm.75































mengubah diri, yang sebagian bersifat filsafat dan sebagian bersifat
psikologis, yaitu:
1) Manusia adalah makhluk yang manusiawi, artinya dia bukan
superman dan juga bukan makhluk yang kurang dari seorang
manusia.
2) Perilaku manusia sangat dipengaruhi oleh bekal keturunan atau
pembawaan, tetapi sekaligus juga tergantung dari pilihan-pilihan
yang dibuat sendiri.
3) Hidup secara rasional berarti berpikir, berperasaan, dan
berperilaku sedemikian rupa, sehingga kebahagiaan hidup dapat
dicapai secara efisien dan efektif.
4) Manusia memiliki kecenderungan yang kuat untuk hidup secara
rasional dan sekaligus untuk hidup secara tidak rasional.
5) Orang kerap berpegang pada setumpuk keyakinanyang
sebenarnya kurang masuk akal atau irrasional, yang ditanamkan
sejak kecil dalam lingkungan kebudayaan atau diciptakan sendiri.
6) Pikiran-pikiran manusia biasanya menggunakan berbagai lambang
verbal dan dituangkan dalam bentuk bahasa.
7) Bilamana seseorang merasa tidak bahagia dan mengalami
berbagai gejolak perasaan yang tidak menyenangkan serta
membunuh semangat hidup, rasa-rasa itu bukan berpangkal pada
rentetan kejadian dan pengalaman kemalangan yang telah































berlangsung, melainkan pada tanggapannya yang tidak rasional
terhadap kejadian dan pengalaman itu.
8) Untuk membantu orang mencapai taraf kebahagian hidupyang
lebih baik dengan hidup secara rasional.
9) Mengubah diri dalam berpikir irrasional bukan perkara yang
mudah, karena orang memiliki kecenderungan untuk
mempertahankan keyakinan-keyakinan yang sebenarnya tidak
masuk akal, ditambah dengan perasaan cemas tentang
ketidakmampuannya mengubah tingkah lakunya dan akan
kehilangan berbagai keuntungan yang diperoleh dari perilakunya.
10) Konselor RET harus berusaha membantu orang menaruh
perhatian wajar pada kebahagiaan batinnya sendiri tanpa menuntut
secara mutlak dukungan dari orang lain.
11) Konselor harus membantu konseli mengubah pikirannya yang
irrasional dengan mendiskusikannya secara terbuka dan terus
terang.
12) Diskusi itu akan menghasilkan efek-efek yaitu pikiran-pikiran
yang lebih rasional , perasaan yang lebih wajar, dan berperilaku
yang lebih tepat dan lebih sesuai.46
b. Konsep-Konsep Dasar Rational Emotive Therapy
Rational Emotive Therapy adalah aliran psikoterapi yang
berlandaskan asumsi bahwa manusia dilahirkan dengan potensi, baik
46 Ibid, hlm.75-76































untuk berpikir rasional dan jujur maupun untuk berpikir irasional dan
jahat. Manusia memiliki kecenderungan-kecenderungan untuk
memelihara diri, berbahagia, berpikir dan mengatakan, mencintai,
bergabung dengan orang lain, serta tumbuh dan mengaktualisasikan
diri. Akan tetapi, manusia juga memiliki kecenderungan-
kecenderungan ke arah menghancurkan diri, menghindari pemikiran,
berlambat-lambat, menyesali kesalahan-kesalahan secara tak
berkesudahan, takhayul, intoleransi, perfeksionisme, dan mencela diri,
serta menghindari pertumbuhan dan aktualisasi diri. Memiliki
dorongan dari dalam dirinya untuk merusak diri sendiri, menghindar
dari memikirkan sesuatu , menunda-nunda, berulang-ulang
melakukan kesalahan, dan lain-lain.
Rational Emotive Therapy menegaskan bahwa manusia
memiliki sumber-sumber yang tak terhingga bagi aktualisasi potensi-
potensi dirinya dan bisa mengubah ketentuan-ketentuan pribadi dan
masyarakat. Manusia dilahirkan dengan kecenderungan untuk
mendesakkan pemenuhan keinginan-keinginan, tuntutan-tuntutan,
hasrat-hasrat, dan kebutuhan-kebutuhan dalam hidupnya. Jika tidak
segera mencapai apa yang diinginkannya, manusia mempersalahkan
dirinya sendiri ataupun orang lain.
Rational Emotive Therapy menekankan bahwa manusia
berpikir, beremosi, dan bertindak secara stimulan. Jarang manusia































beremosi tanpa berpikir, sebab perasaan- perasaan biasanya
dicetuskan oleh persepsi atas suatu situasi yang spesifik.
Menurut Allbert Ellis, manusia bukanlah makhluk yang
sepenuhnya ditentukan secara biologis dan didorong oleh naluri-
naluri. Ia melihat individu sebagai makhluk unik dan memiliki
kekuatan untuk memahami keterbatasan-keterbatasan, untuk
mengubah pandangan-pandangan dan nilai-nilai dasar yang telah
diintroyeksikannya secara tidak kritis pada masa kanak-kanak, dan
untuk mengatasi kecenderungan-kecenderungan menolak diri sendiri.
Sebagai akibatnya, mereka akan bertingkah laku berbeda dengan cara
mereka bertingkah laku di masa lampau. Jadi, karena bisa berpikir
dan bertindak sampai menjadikan dirinya berubah, mereka bukan
korban-korban pengkondisian masa lampau yang pasif.
Pandangan yang penting dari teori rasional-emotif adalah
konsep hahwa banyak perilaku emosional individu yang berpangkal
pada “self-talk:” atau “omong diri” atau internatisasi kalimat-kalimat
yaitu orang yang menyatakan kepada dirinya sendiri tentang pikiran
dan emosi yang bersifat negatif. Adanya orang-orang yang seperti itu,
menurut Eilis adalah karena: (1) terlalu bodoh untuk berpikir secara
jelas, (2) orangnya cerdas tetapi tidak tahu bagaimana berpikir secara
cerdas tetapi tidak tahu bagaimana herpikir secara jelas dalam
hubungannya dengan keadaan emosi, (3) orangnya cerdas dan cukup































berpengetahuan tetapi terlalu neurotik untuk menggunakan
kecerdasan dan pengetahuan seeara memadai.47
c. Tujuan Rational Emotive Therapy
Ellis menunjukkan bahwa banyak jalan yang digunakan dalam
Rational Emotive Therapy yang diarahkan pada satu tujuan utama,
yaitu : "meminimalkan pandangan yang mengalahkan diri dari konseli
dan membantu konseli untuk memperoleh filsafat hidup yang lebih
realistik". Tujuan psikoterapis yang lebih baik adalah menunjukkan
kepada konseli bahwa verbalisasi-verbalisasi diri merka telah dan
masih merupakan sumber utama dari gangguan-gangguan emosional
yang dialami oleh mereka.48
Ringkasnya, proses terapeutik terdiri atas penyembuhan
irasionalitas dengan rasionalitas. Karena individu pada dasarnya
adalah makhluk rasional dan karena sumber ketidakbahagiaannya
adalah irasionalitas, maka individu bisa mencapai kebahagiaan
dengan belajar berpikir rasional. Proses terapi, karenanya sebagian
besar adalah proses belajar-mengajar. Menghapus pandangan hidup
konseli yang mengalahkan diri dan membantu konseli dalam
memperoleh pandangan hidup yang lebih toleran dan rasional. Tujuan
dari Rational Emotive Theory adalah:



































1) Memperbaiki dan mengubah segala perilaku yang irasional dan
tidak logis menjadi rasional dan logis agar konseli dapat
mengembangkan dirinya.
2) Menghilangkan gangguan emosional yang merusak
3) Untuk membangun Self Interest, Self Direction, Tolerance,
Acceptance of Uncertainty, Fleksibel, Commitment, Scientific
Thinking, Risk Taking, dan Self Acceptance Konseli.
4) Menunjukkan dan menyadarkan konseli bahwa cara pikir yang
tidak logis itulah penyebab gangguan emosionalnya.49
d. Teori A-B-C tentang Kepibadian
Rational Emotive Therapy dimulai dengan ABC:
1) Adalah activating experiences atau pengalaman-pengalaman
pemicu, seperti kesulitan-kesulitan keluarga, kendala-kendala
pekerjaan, trauma-trauma masa kecil, dan hal-hal lain yang
kita anggap sebagai penyebab ketidak bahagiaan.
2) Adalah beliefs, yaitu keyakinan-keyakinan, terutama yang
bersifat irasional dan merusak diri sendiri yang merupakan
sumber ketidakbahagiaan kita.
3) Adalah consequence, yaitu konsekuensi-konsekuensi berupa
gejala neurotik dan emosi-emosi negatif seperti panik, dendam
49 Drs. Dewa ketut Sukardi, Bimbingan dan Konseling di Sekolah( Jakarta:PT Aneka
Cipta,1990) hal.100































dan amarah karena depresi yang bersumber dari keyakinan –
keyakinan kita yang keliru.50
Pada dasarnya, kita merasakan sebagaimana yang kita pikirkan.
Maka, alangkah lebih baiknya apabila kita selalu memiliki
perasaan positif.
Tindakan paling efisien untuk membantu orang-orang
dalam membuat perubahan-perubahan kepribadiannya adalah
dengan mengkonfrontasikan mereka secara langsung dengan
filsafat hidup mereka sendiri, menerangkan kepada mereka
bagaimana cara berfikir secara logis, sehingga mengajari mereka
untuk mampu mengubah atau bahkan menghapuskan keyakinan-
keyakinan irasionalnya.
Ellis menambahkan D dan E untuk rumus ABC ini.
Seorang terapis harus me¬lawan (dispute; D) keyakinan-keyakinan
50 http://dhiyan-psikologiasyik.blogspot.com/2008/06/terapi-rasional-emotif.html, diambil
12 oktober 2017































irasional itu agar konselinya bisa menikmati dampak-dampak
(effects psikologis positif dari keyakinan-keyakinan yang rasional.
Dalam pelaksanaan Rational Emotive Therapy ini, terapis
harus benar-benar mengenal dirinya sendiri dengan baik, sehingga
ia bisa memisahkan falsafah hidupnya dan tindak memaksakan
keyakinannya pada konseli. Disamping itu, terapis juga harus
mengetahui timing yang tepat untuk memberikan dorongan pada
konseli. Terapis harus menghindari terjadinya indoktrinasi atas diri
konseli. Yang perlu dilakukan terapis hanyalah menyampaikan
kepada konseli apa yang salah dan bagaimana konseli harus
mengubahnya menjadi benar.
Sebagai contoh, “orang depresi merasa sedih dan kesepian
karena dia keliru berpikir bahwa dirinya tidak pantas dan merasa
tersingkir”. Padahal, penampilan orang depresi sama saja dengan
orang yang tidak mengalami depresi. Jadi, Tugas seorang terapis
bukanlah menyerang perasaan sedih dan kesepian yang dialami
orang depresi, melainkan menyerang keyakinan mereka yang
negatif terhadap diri sendiri.
Walaupun tidak terlalu penting bagi seorang terapis
mengetahui titik utama keyakinan-keyakinan irasional tadi, namun
dia harus mengerti bahwa keyakinan tersebut adalah hasil
“pengondisian filosofis”, yaitu kebiasaan-kebiasaan yang muncul
secara otomatis, persis seperti kebiasaan kita yang langsung































mengangkat dan menjawab telepon setelah mendengarnya
berdering.
Ellis juga menambahkan bahwa secara biologis manusia
memang “diprogram” untuk selalu menanggapi “pengondisian-
pengondisian” semacam ini. Keyakinan-keyakinan irasional tadi
biasanya berbentuk pernyataan-pernyataan absolut. Ada beberapa
jenis “pikiran – pikiran yang keliru” yang biasanya diterapkan
orang, di antaranya:
1) Mengabaikan hal-hal yang positif,
2) Terpaku pada yang negatif,
3) Terlalu cepat menggeneralisasi.51
e. Fungsi dan Peran Terapis
Aktifitas-aktifitas terapi utama Rational Emotive Therapy
dilaksanakan dengan satu maksud utama, yaitu : membantu konseli
untuk membebaskan diri dari gagasan-gagasan yang tidak logis dan
untuk belajar gagasan-gagasan yang logis sebagai penggantinya.
Sasarannya adalah menjadikan konseli menginternalisasi suatu filsafat
hidup yang rasional sebagaimana dia menginternalisasi keyakinan-
keyakinan dogmatis yang rasional dan takhayul yang berasal dari
orang tuanya maupun dari kebudayaannya.
51 http://susanhijriani.blogspot.com/2008/03/rational-emoted-theory.html, diambil 12
November 2017































Untuk mencapai tujuan tersebut di atas, terapis memiliki tugas-
tugas yang spesifik yaitu :
1) Mengajak konseli untuk berpikir tentang beberapa gagasan dasar
yang irasional yang telah memotivasi banyak gangguan tingkah
laku.
2) Menantang konseli untuk menguji gagasan-gagasannya.
3) Menunjukkan kepada konseli ketidaklogisan pemikirannya.
4) Menggunakan suatu analisis logika untuk meminimalkan
keyakinan-keyakinan irasional konseli
5) Menunjukkan bahwa keyakinan-keyakinan itu tidak ada gunanya
dan bagaimana keyakinan-keyakinan akan mengakibatkan
gangguan-gangguan emosional dan tingkah laku di masa depan.
6) Menggunakan absurditas dan humor untuk menghadapi
irasionalitas pikiran konseli
7) Menerangkan bagaimana gagasan-gagasan yang irasional bisa
diganti dengan gagasan-gagasan yang rasional yang memiliki
landasan empiris, dan
8) Mengajari konseli bagaimana menerapkan pendekatan ilmiah
pada cara befikir sehingga konseli bisa mengamati dan
meminimalkan gagasan-gagasan iasional dan kesimpulan-
kesimpulan yang tidak logis sekaang maupun masa yang akan































datang, yang telah mengekalkan cara-cara merasa dan berperilaku
yang merusak diri.52
f. Hubungan antara Terapis dan Konseli
Terapis berfungsi sebagai guru dan konseli sebagai murid.
Hubungan pribadi antara terapis dan konseli tidak esensial. Konseli
memperoleh pemahaman atas masalah dirinya dan kemudian harus
secara aktif menjalankan pengubahan tingkah laku yang mengalahkan
diri.
g. Teknik-Teknik dan Prosedur-Prosedur Utama
Terapi realitas bisa ditandai sebagai terapi yang aktif secara verbal.
Prosedur – prosedurnya difokuskan pada kekuatan-kekuatan dan
potensi-potensi konseli yang dihubungkan dengan tingkah lakunya
sekarang dan usahanya mencapai keberhasilan dalam hidup. Dalam
membantu konseli untuk menciptakan identitas keberhasilan, teapis
bisa menggunakan beberapa teknik sebagai berikut :
1) Terlibat dalam permainan peran dengan konseli.
2) Menggunakan humor.
3) Mengonfrontasikan konseli dan menolak dalih apapun.
4) Membantu konseli dalam merumuskan rencana-rencana yang
spesifik bagi tindakan.
5) Bertindak sebagai model dan guru.
6) Memasang batas-batas dan menyusun situasi terapi.
52 http://dhiyan-psikologiasyik.blogspot.com/2008/06/terapi-rasional-emotif.html, diambil
12 november 2017































7) Menggunakan "terapi kejutan verbal" atau sarkasme yang layak
untuk mengkonfrontasikan konseli dengan tingkah lakunya yang
tidak realistis.
8) Melibatkan diri dengan konseli dalam upayanya mencari
kehidupan yang lebih efektif.
9) Manusia berfikir, berperasaan dan bertindak secara serentak.
Kaitan yang begitu erat menyebabkan jika salah satu saja
menerima gangguan maka yang lain akan terlibat sama. Jika salah
satu diobati sehingga sembuh, dengan sendirinya yang dua lagi
akan turut terobati.
Atas pandangan itu, walaupun RET lebih menitikberatkan
aspek kognitif dalam perawatan, tetapi aspek tingkah laku dan
emosi turut diberi perhatian. Oleh sebab itulah dalam RET,
terdapat tiga teknik yang besar: Teknik-teknik Kognitif; Teknik-
teknik Emotif dan Teknik-teknik Behavioristik.
1) Teknik-Teknik Kognitif
Teknik-teknik kognitif adalah teknik yang digunakan untuk
mengubah cara berfikir konseli. Dewa Ketut  menerangkan ada
empat teknik besar dalam teknik-teknik kognitif :
(a) Teknik Pengajaran - Dalam RET, konselor mengambil
peranan lebih aktif dari konseli. Teknik ini memberikan
keleluasan kepada konselor untuk berbicara serta
menunjukkan sesuatu kepada konseli, terutama































menunjukkan bagaimana ketidaklogisan berfikir itu secara
langsung menimbulkan gangguan emosi kepada konseli
tersebut.
(b) Teknik persuasif
Meyakinkan konseli untuk mengubah pandangannya kerana
pandangan yang ia kemukakan itu tidak benar. Konselor
langsung mencoba meyakinkan, mengemukakan pelbagai
argumentasi untuk menunjukkan apa yang dianggap oleh
konseli itu adalah tidak benar.
(c) Teknik konfrontasi
Konselor menyerang ketidaklogisan berfikir konseli dan
membawa konseli ke arah berfikir yang lebih logik.
(d) Teknik pemberian tugas
Konselor memberi tugas kepada konseli untuk mencoba
melakukan tindakan tertentu dalam situasi nyata. Misalnya,
menugaskan konseli bergaul dengan anggota masyarakat
kalau mereka merasa dipencilkan dari pergaulan atau
membaca buku untuk memperbaiki kekeliruan caranya
berfikir.
2) Teknik-Teknik Emotif
Teknik-teknik emotif adalah teknik yang digunakan untuk
mengubah emosi konseli. Antara teknik yang sering digunakan
ialah:
































Memberi peluang mengekspresikan pelbagai perasaan yang
menekan konseli itu melalui suasana yang didramatisasikan
sehingga konseli dapat secara bebas mengungkapkan
dirinya sendiri secara lisan, tulisan atau melalui gerakan
dramatis.
(b) Teknik self modelling
Digunakan dengan meminta konseli berjanji dengan
konselor untuk menghilangkan perasaan yang menimpanya.
Dia diminta taat setia pada janjinya.
(c) Teknik assertive training
Digunakan untuk melatih, mendorong dan membiasakan
konseli dengan pola perilaku tertentu yang diinginkannya.
3) Teknik-Teknik Behavioristik
Teknik ini khusus untuk mengubah tingkah laku pelajar
yang tidak diingini. Antara teknik ini ialah:
(a) Teknik reinforcement
Mendorong konseli ke arah perilaku yang diingini dengan
jalan memberi pujian dan hukuman. Pujian pada perilaku
yang betul dan hukuman pada perilaku negatif yang
dikekalkan.
(b) Teknik social modelling































Digunakan membentuk perilaku baru pada konseli melalui
peniruan, pemerhatian terhadap Model Hidup atau Model
Simbolik dari segi percakapan dan interaksi serta
pemecahan masalah.
Berdasarkan kepada penjelasan teknik di atas, dapat dilihat
bahawa teknik Rational Emotive Therapy ini bukan saja
terbatas pada sisi konseling, tetapi juga berlaku di luar sesi
konseling.53
h. Langkah-Langkah Rational Emotive Therapy
1. Langkah pertama
Konselor berusaha menunjukkan bahwa cara berfikir konseli
harus logis kemudian membantu bagaimana dan mengapa konseli
sampai pada cara seperti itu, menunjukkan pola hubungan antara
pikiran logis dan perasaan yang tidak bahagia atau dengan
gangguan emosi yang di alami nya.
2. Langkah kedua
Menunjukkan kepada konseli bahwa jika ia  mempertahankan
perilakunya maka ia akan terganggu dengan cara berpikirnya yang
tidak logis inilah yang menyebabkan masih adanya gangguan
sebagaimana yang di rasakan.
3. Langkah ketiga
53 Sukardi Dewa Ketut. Pengantar Teori Konseling(Ghalia Indonesia: Jakarta, 1985)hlm.91-
92































Bertujuan mengubah cara berfikir konseli dengan membuang cara
berfikir yang tidak logis
4. Langkah keempat
Dalam hal ini konselor menugaskan konseli untuk mencoba
melakukan tindakan tertentu dalam situasi nyata.54
i. Ciri-Ciri Rational Emotive Therapy
Ciri-ciri Rational Emotive Therapy dapat di uraikan sebagai berikut:
1) Dalam menelusuri masalah konseli yang di bantu nya, konselor
berperan lebih aktif di bandingkan konseli. Maksudnya adalah
bahwasanya peran konselor disini harus bersikap efektif dan
memiliki kapasitas untuk memecahkan masalah yang di hadapi
konseli dan bersungguh-sungguh dalam mengatasi masalah yang
di hadapi artinya konselor harus melibatkan diri dan berusaha
menolong konselinya supaya dapat berkembang sesuai dengan
keinginan dan di sesuaikan dengan potensi yang di miliki nya.
2) Dalam proses hubungan konseling harus tetap di ciptakan dan di
pelihara hubungan baik dengan konseli. Dengan sikap yang ramah
dan hangat dari konselor akan mempunyai pengaruh yang penting
demi suksesnya proses konseling sehingga dengan terciptanya
proses yang akrab dan rasa nyaman ketika berhadapan dengan
konseli.
54 Singgah D. Gunarsah, konseling dan psikoterapi (Jakarta :Gunung Mulia, 2000) hal 236-
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3) Tercipta dan terpeliharanya hubungan baik ini di pergunakan oleh
konselor untuk membantu konseli mengubah Cara berfikirnya
yang tidak rasional menjadi rasional.
4) Dalam proses hubungan konseling, konselor tidak banyak
menelusuri masa lampau konseli.
5) Diagnosis (rumusan masalah) yang di lakukan dalam konseling
rasional emotif bertujuan untuk membuka ketidak logisan cara
berfikir konseli. Dengan melihat permasalahan yang di hadapi
konseli dan faktor penyebabnya, yakni menyangkut cara pikir
konseli yang tidak rasional dalam menghadapi masalah, yang pada
intinya menunjukkan bahwa cara berpikir yang tidak logis itu
sebenarnya menjadi penyebab gangguan emosionalnya.55
3. KECANDUAN TRAVELING
a. Pengertian Kecanduan
Kecanduan atau addiction dalam kamus psikologi diartikan sebagai
keadaan bergantungan secara fisik pada suatu obat bius. Pada
umumnya, kecanduan tersebut menambah toleransi terhadap suatu
obat bius, ketergantungan fisik dan psikologis, dan menambah gejala
pengasingan diri dari masyarakat apabila obat bius dihentikan.56 Kata
kecanduan (addiction) biasanya digunakan dalam konteks klinis dan
diperhalus dengan perilaku berlebihan. Konsep kecanduan dapat
55 Drs. Dewa ketut Sukardi, Bimbingan dan Konseling di Sekolah ( Jakarta:PT Aneka
Cipta,1990) hal .99
56 Chapin, J. P 2009. Kamus Lengkap Psikologi Terjemahan Kartini Kartono (Jakarta :
Rajawali
Pers 2009) hal. 47































diterapkan pada perilaku secara luas termasuk kecanduan teknologi
komunikasi informasi.57 Kecanduan atau ketagihan adalah saat tubuh
atau pikiran kita dengan parahnya menginginkan atau memerlukan
sesuatu agar bekerja dengan baik.
Kecanduan atau ketagihan adalah saat tubuh atau pikiran kita
dengan parahnya menginginkan atau memerlukan sesuatu agar
bekerja dengan baik. Kita disebut pecandu bila kita memiliki
ketergantungan fisik dan ketergantungan psikologis terhadap zat
psikoaktif, contohnya alkohol, tembakau, heroin, kafein, nikotin. Zat
psikoaktif ini akan melintasi sawar darah otak setelah dicerna,
sehingga mengubah kondisi kimia di otak secara sementara. Saat
kecanduan sesuatu, seseorang bisa sakit jika mereka tak mendapatkan
sesuatu yang membuat mereka kecanduan, namun kelebihan sesuatu
itu bisa menyebabkan kesehatan mereka menurun. Beberapa orang
yang merupakan pecandu ingin pergi ke dokter atau rumah sakit
untuk menyembuhkan kecanduannya, agar mereka tak lama
kecanduan (ingin atau perlu) akan obat-obatan.58
Kecanduan juga bisa dipandang sebagai keterlibatan terus-menerus
dengan sebuah zat atau aktivitas meskipun hal-hal tersebut
mengakibatkan konsekuensi negatif. Kenikmatan dan kepuasanlah
57 Yuwanto, Listyo. 2010. Fakultas Psikologi Laboratorium Psikologi Umum Universitas
Surabaya,
www. Ubaya.ac.id/ubaya/articles_detail/10/Mobile-Phone-Addict.html  diakses pada 12
November 2017.
58 https://id.wikipedia.org/wiki/Kecanduan. Diakses pada 12 November  2017































yang pada awalnya dicari, namun perlu keterlibatan selama beberapa
waktu dengan zat atau aktivitas itu agar seseorang merasa normal.59
Kecanduan merupakan kondisi terikat yang ada pada setiap
individu yang mengakibatkan individu tidak mampu mengontrol
dirinya saat melakukan aktivitas yang dia senangi. Individu yan
kecanduan akan merasa terhukum dan tersiksa jika tidak dapat
melakukan hal yang dia senangi. Orang dikatakan kecanduan apabila
dalam satu hari melakukan kegiatan yang sama sebanyak lima kali
atau lebih. Berdasarkan uraian yang ada diatas dapat di katakan
bahwa keanduan merupakan sebuah kondisi dimana individu tidak
dapat mengontrol diri sendiri terhadap suatu aktivitas tertentu yang
mengakibatkan dirinya ketergantungan terhadap aktivitas yang dia
senangi.
b. Macam macam kecanduan
Dalam pengertianya sebagai suatu perilaku yang menyimpang,
terdapat beberapa model kecanduan, antara lain :
1) Physical addiction
Physical addiction merupakan kecanduan yang berkaitan dengan
alkohol, kokain dan sejenis dari zat terlarang yang dapat merusak
jiwa seseorang.
2) Non- physical addiction non- physical addiction
59 Jean Morrissey Jenm, Psychiatric Mental Health Nursing (Brian Keogh; Louise Doyle
2008). Dekker. Hal. 289.































merupakan kecanduan yang tidak berkaitan dengan alkohol,
kokain dan sejenisnya namun bisa dikatakan kecanduan suatu
media atau benda yang terlihat tabu.60
c. Traveling
Kamus  besar  bahasa  Indonesia  menyatakan  bahwa traveling
dalam bahasa  Indonesia  adalah  aktivitas  melancong;  berpindah
dalam  satu  tempat ketempat   lainnya   dengan   berbagai   alasan,
seperti   bisnis,   liburan, dan sebagainya. Aktivitas traveling pada saat
ini kebanyakan dianggap  sebagai  hobi  ketimbang  pekerjaan.
Traveling merupakan  sebuah cara  untuk  membuka  wawasan  dan
memperluas  pengetahuan  kita  dalam mengunjungi tempat baru atau
tempat yang sudah kita kenal dengan mencoba berinteraksi dengan
objek sekitar kita61
Traveling atau melakukan perjalanan kini telah menjadi salah satu
kata yang paling populer di Indonesia. Berbagai macam buku
mengenai panduan jalan jalan ke negara ini. Dan sayang belum ada
buku yang khusus membahas tentang bagaimana cara memulai untuk
menjadi traveling, apa yang mendasari seseorang melakukan
traveling,dan apa yang perlu di perhatikan dalam kegiatan traveling.62
60 Rupita wulandari,“hubungan antara kontrol diri dengan kecanduan game online pada
Remaja di warnet lorong cempak dalam kelurahan 26 ilir palembang”,2015, Jurnal Fakultas
Psikologi Universitas Bina Darma Palembang, digilib.binadarma.ac.id, diakses pada 12 November
2017
61 Kamus besar Bahasa Indonesia
62 Herajeng Gustiayu, the backpacker’s notes(Backpacking 101) (Jakarta : PT. ALEX
MEDIA KOMPUTIDO) Hal. 1































Banyak yang menganggap traveling adalah sesuatu yang banyak
menguras kantong kita, tentu saja anggapan ini bisa saja benar, tapi
kalau kita tau caranya anggapan seperti itu bisa berubah. Dalam
traveling ada banyak cara untuk bisa menjadikan aktivitas ini lebih
menyenangkan, oleh karena itulah banyak bermunculan komunitas
traveling seperti yang bisa kita lihat sekarang seiring mudahnya
teknologi komunikasi dan akomodasi. Untuk selanjutnya traveling
dikembalikan kepada pribadi masing-masing Pada dasarnya traveling
bisa menyangkut sikap seseorang yang sedang melakukan traveling.
Pengertian Sikap adalah merupakan reaksi atau proses seseorang yang
masih tertutup terhadap suatu obyek. Sikap tidak dapat dilihat
langsung tetapi hanya dapat di tafsirkan terlebih dahulu dari perilaku
yang tertutup. Sejumlah ahli telah mencoba memberikan definisi
sikap, dan sangat beragam definisi yang mereka kemukakan. sikap
merupakan kesiapan mental, yaitu suatu proses yang berlangsung
dalam diri seseorang, bersama dengan pengalaman individual masing-
masing, mengarahkan dan menetukan respons terhadap berbagai
objek dan situasi.63 Dan macam – macam Traveling antara lain:
1) Petualang sejati
Traveling tipe ini menyukai segala kegiatan yang bernuansa
alam dan alami. Cepat beradaptasi dengan segala situasi, siap
menghadapi segala resiko, dan juga sangat mengenal aneka
63 http://azfauzis02.blogspot.co.id/2014/08/pengertian-travelling-dan-travel-agent.html
diakses pada tanggal 2 September 2017































tempat yang di kunjungi (sehingga terkadang bisa juga disebut
‘the know-it-all” Tak hanya soal menjelajah alam, petualang sejati
ini juga menyukai lingkungan yang bernuansa budaya, berkarakter
independen, penuh rasa ingin tahu, dan open minded sehingga
mudah menyerap hal-hal baru. Terkadang akomodasi yang
dipilihnya pun yang memiliki ‘tantangan’ tersendiri seperti
homestay, perkemahan, maupun backpacker hostel. Tempat
wisata nya antara lain perkemahan, museum, mendaki gunung,
tempat konservasi alam, dan sejenisnya.
2) Penjelajah budaya
Mirip dengan petualng sejati, bedanya traveling tipe ini
suka mengeksplorasi budaya. sangat suka bersentuhan dengan
nilai-nilai lokal di suatu wilayah, dan sangat tertarik mempelajari
budaya unik yang ada di tempat yang dikunjunginya. Cultural
explorer ini hobi mengunjungi dalam berbagai event lokal seperti
aneka festival, dan bahkan tak segan untuk berpartisipasi di
dalamnya. Sehingga tak heran jika suka sekali berkunjung ke
tempat-tempat bersejarah, menghadiri berbagai event budaya,
hangout di museum, maupun menginap di hostel untuk bertemu
dengan traveler lainnya.
3) Pencari kebebasan































Jenis traveling yang kerap mencari tantangan tersendiri
dalam hal yang dia inginkan, khususnya untuk hal-hal bersifat
keduniawian. Tipe traveling jenis ini sangat suka bersenang-
senang, punya energi yang berlebih untuk melakukan apapun yang
disukai, menyukai hal-hal yang bernuansa eksotis, dan cenderung
punya karakter sosial yang tinggi. Traveling jenis ini mudah
ditemukan di hotel mewah, kelompok tour, night club, maupun
berbagai tempat wisata.
4) Pecinta budaya dan sejarah
Berbeda dengan penjelajah budaya yang hobi mengenal
nilai-nilai lokal dari tempat yang dikunjunginya, tipe traveling ini
suka mencari tahu sejarah dan budaya yang diketahuinya, maupun
menggali informasi tentang sejarah dan budaya di suatu tempat.
Jadi, bepergian dianggapnya sebagai penyaluran atas hobinya
dalam hal sejarah maupun budaya (maksudnya dia lebih tertarik
dengan hal-hal bersifat fakta dibanding aspek sosial). lebih suka
bepergian sendiri atau dalam group kecil saja. traveling jenis ini
mudah ditemukan di berbagai museum, galeri, festival, situs
bersejarah.
5) Gentle explorer
Jenis traveling yang menyukai suasana dan lingkungan
yang aman dan nyaman. Traveling jenis ini enggan pergi ke
tempat yang kurang dikenal sehingga tak menutup kemungkinan































akan kembali ke tempat-tempat yang pernah dikunjungi karena
merasa familiar dengan tempat tersebut. Dengan kata lain,
traveling jenis ini memiliki kepribadian yang konservatif,
tradisional, dan pemilih, dan bisa juga dimasukkan dalam kategori
sebagai ‘the repeater’. Traveling inimudah ditemukan di berbagai
obyek wisata besar, bersantai di kolam hotel, menikmati spa, dan
hanya berminat dengan tur yang terorganisir dengan baik.
6) Penjelajah sejarah diri sendiri/pencari jati diri
Tipe traveling yang suka bepergian dengan penuh gaya,
cinta kenyamanan dan juga keamanan. Traveling jenis ini
memiliki pemahaman yang tinggi akan akar budayanya, senang
mencari informasi akan leluhurnya, senang berbagi dengan teman
dekat/keluarga, dan tak keberatan membayar lebih mahal untuk
dapat yang terbaik.
Ada juga yang menyebut traveling jenis ini dengan tipe eat,
pray, love (merujuk pada judul film yang dibintangi oleh Julia
Roberts), yaitu jenis traveling yang suka mencari jati dirinya.
traveling ini mudah ditemukan di berbagai tempat wisata besar,
restoran ternama, hotel mewah, pusat perbelanjaan, kelompok
wisata yang punya jadwal terstruktur, dan juga di museum.
7) Wisatawan praktis (anti ribet)
Traveling jenis ini suka mencari ketenangan dan
kesederhanaan untuk melarikan diri dari rutinitas harian. Jenis































traveling yang hobi menghabiskan waktu bersama teman dan
keluarga, senang beraktifitas outdoor bersama keluarga, tak punya
jadwal yang tetap, dan bisa pergi wisata kapanpun dia mau.
Traveling ini pun lebih suka bepergian dalam durasi waktu yang
singkat, pokoknya asal bisa lepas sejenak dari rutinitas harian.
Karakter traveling jenis ini orangnya fleksibel, rasional, penuh
energi, dan berpikiran terbuka. Traveling ini suka menghadiri
festival, pergi ke museum, taman, maupun bioskop.
8) Rejuvenator
Tipe rejuvenator ini mirip-mirip dengan wisatawan praktis,
namun traveling ini lebih total dalam menjalani wisata dan bisa
memutuskan hubungan dengan kehidupan sehari-hari. Tujuannya
agar dia bisa betul-betul beristirahat, bersantai, dan saat periode
wisata berakhir, dia sudah siap kembali ke rutinitas harian. Jenis
traveling ini kadang-kadang saja pergi ke tempat-tempat yang
familiar maupun mengunjungi saudara, dan walaupun pada
traveling ini suka mencoba tempat-tempat yang menarik,
traveling ini tetap menginginkan jadwal liburan yang santai, dan
sama sekali tak mau kerja saat liburan. Traveling ini mudah
ditemukan di restoran hotel, spa, kasino, resort keluarga, tur yang
terorganisir, maupun tempat wisata.
9) Wisatawan virtual































Sepertinya banyak yang termasuk dalam tipe ini, khususnya
di era sekarang yang memungkinkan traveling untuk ‘menjelajah
dunia’ tanpa harus meninggalkan kursi yang empuk dan nyaman
di rumah. Ya, jenis traveling yang jarang bepergian karena
menyukai suasana nyaman di rumah. Kurang suka dengan tempat-
tempat yang kurang pasti maupun tempat yang memiliki
perbedaan budaya terlalu jauh dengan budaya sehari-hari.
Traveling ini suka mengeksplorasi komunitas, lebih suka jadwal
tur yang fleksibel, dan jarang pergi jauh dari rumah. Tak heran
jika traveling ini mudah ditemukan di event keluarga, motel,
cottage, maupun kasino.
10) Sex Traveller
Sepertinya Hal Ini Tabu Untuk Di Bicarakan, Biasanya sex
traveller Mencari Spot-Spot Diskotik dan Dunia Malam Serta
Pasangan One Stand Night.64
Berdasarkan definisi diatas bahwa kecanduan traveling
ialah seseorang yang melakukan kegiatan atau aktifitas traveling,
dan kegiatan ini dilakukan secara berlebihan dengan skala waktu
mungkin dari satu bulan bisa melakukan kegiatan traveling ini
sebanyak 5 – 6 kali. Kegiatan traveling ini yang di lakukan di
tempat yang sama dan jika di ajak melakukan kegiatan traveling
ini atau mengunjungi tempat yang sama itu mau, padahal dengan
64 http://www.backpackerumrah.com/2015/03/10-tipe-dan-macam-macam-traveler-di-
dunia.html diakses pada 13 November 2017































tempat yang sama. sedangkan jarak waktu antara berkunjung yang
pertama dan yang berkunjung yang selaanjutnya kadang paling
lama satu minggu .
Sedangkan kegiatan traveling pada umumnya yang di
lakukan oleh orang – orang pada umumnya itu di lakukan pada
waktu akhir pekan dan pada waktu libur hari besar saja, tetapi pda
kecanduan traveling ini sangatlah mencolok pada hari hari biasa
pun dia menyempatkan untuk melakukan kegiatan traveling ini
B. Penelitian Terdahulu
1. Hikmah, Nofiya Arini (2015)Bimbingan dan konseling islam
menggunakan terapi rasional emotif untuk mengatasi kesenjangan
komunikasi suami istri di wonocolo surabaya.
Persamaan dan Perbedaan: Persamaannya tentang terapinya yang
sama, Perbedaannya terhadap masalah yang di tangani yang berbeda
2. Widiarsa, prasidhi sunusurya (2017) terapi behavioral untuk
menangani kecanduan media televisi seorang anak remaja di
kelurahan ketintang surabaya : studi kasus seorang anak smp yang
sering menggunakan media televisi.































Persamaan dan Perbedaan: Persamaannya sama sama tentang
kecanduan atau berlebihan dalam hal kesenangannya, Perbedaannya
tentang terapinya yang berbeda
3. Moh, Pa'it (2017) bimbingan dan konseling islam dengan terapi
rasional emotif dalam mengatasi post power syndrome mantan kepala
desa rubaru kecamatan rubaru kabupaten sumenep.
Persamaan dan Perbedaan: Persamaannya tentang terapinya yang
sama, Perbedaannya terhadap masalah yang di tangani yang berbeda
4. Setiawan, Bagus (2015) bimbingan dan konseling islam bagi pecandu
narkoba di pesantren dzikrussyifa’ asma’ berojomusti sendang agung
paciran lamongan.
Persamaan dan Perbedaan: Persamaannya sama sama tentang
kecanduan atau berlebihan dalam hal kesenangannya, Perbedaannya
tentang terapinya yang berbeda

































A. Deskripsi Umum Objek Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian
Setelah peneliti melakukan penelitian di Jalan Rajawali RT. 14
RW. 08 Desa Betro Kecamatan Sedati Sidoarjo, maka peneliti dapat
menjabarkan hasilnya sebagai berikut:
a. Latar Belakang Sejarah Desa
Menurut sebuah hikayat, pada zaman dahulu sebelum terbentuknya
menjadi desa Betro, setiap dusun terdiri dari tiga Dusun antara lain:
Dusun Kepuh, Dusun Betro, Dusun Sudimoro dan dusun Betro pun
dulu banyak lahan pertanian, sebelum sekarang ini menjadi
pergudangan industri. Konon katanya desa Betro ini tekstur tanah
sawahnya ambles kedalam dan itupun rata satu Dusun makanya di
sebut desa Betro, kalau Dusun Kepuh itu konon katanya dulu
banyak pohon kepuh mangkanya di namakan Dusun Kepuh,
sedangkan Dusun Sudimoro pun itu konon katanya misal orang
orang nya banyak yang bilang katanya “sudi yoh moro o” artinya
“kalau sudi iya datang” mangkanya Dusun tersebut dinamakan
Sudimoro, dan sampai sekarang nama itu masih di pakai oleh
Dusun masing – masing di Desa Betro itu.
b. Letak geografis































Desa Betro merupakan salah satu dari 16 desa di wilayah
Kecamatan Sedati, yang terletak bersebelahan di sebelah utara
Desa Sedati Agung, di sebelah selatan Desa Kwangsang, di sebelah
barat Desa Wedi, dan di sebelah timur Desa Pulungan Sedangkan
iklim Desa Betro, sebagaimana desa-desa lain di wilayah Indonesia
mempunyai 2 macam iklim yaitu kemarau dan hujan, hal tersebut
mempunyai pengaruh langsung terhadap pola tanam yang ada di
Desa Betro Kecamatan Sedati. Tetapi sekarang di Desa Betro
sudah banya pergudangan industri jadi untuk sawah pun sudah
tinggal sedikit.
c. Jumlah Penduduk
Desa Grabagan mempunyai jumlah penduduk 9.931 jiwa,
yang tersebar dalam 3 Dusun. Adapun dengan rincian sebagai
berikut :










5.025 jiwa 9.931 jiwa
d. Tingkat Pendidikan































Tingkat pendidikan masyarakat Desa Betro dalam setiap
tahunnya terus meningkat, hal itu disebabkan mulai sadarnya
masyarakat terhadap pentingnya pendidikan. Data terakhir tingkat
pendidikan pada tahun 2016, adalah sebagai berikut:
Tabel 1.2: Tingkat Pendidikan
Pra
Sekolah









Karena Desa Betro merupakan Desa yang sudah menginjak
sebagai Desa yang sudah seperti Kota, maka penduduknya
bermacam – macam mata pencahariannya, selengkapnya sebagai
berikut :




20 jiwa 2.244 jiwa 12 jiwa 2.545 jiwa 14 jiwa
f. Struktur Organisasi Pemerintahan Desa
Desa Betro menganut sistem kelembagaan pemerintahan
desa dengan pola minimal. Pola struktur organisasi pemerintahan
desa ini sudah dijalankan sejak sistem kerajaan di desa dihapuskan,
sehingga ketika ada peraturan baru dari Presiden bahwa Kepala































Desa dipilih dengan cara demokrasi, maka Desa Betro juga
melakukan pemilihan sebagaimana diatur oleh Presiden.65
2. Deskripsi Konselor
Sebagaimana yang telah dijelaskan di bab sebelumnya, konselor
adalah orang yang memiliki atau mempunyai pengetahuan dan
kewenangan untuk melakukan konseling kepada individu atau
kelompok dalam mengatasi masalah yang dihadapi konseli, supaya
individu atau kelompok tersebut dapat menyelesaikan masalahnya
sendiri, guna mencapai kehidupan yang sejahtera dan menjadi lebih
baik.
Disamping itu, tugas utama konselor adalah membantu
menyadarkan diri konseli untuk memperoleh pikiran-pikiran yang
rasional sehingga dapat membantu dirinya dalam menyelesaikan
segala macam masalahnya. Adapun biodata konselor pada penelitian
ini adalah sebagai berikut:
Nama : Mohammad Irfan Faiz
Tempat, tanggal lahir : Sidoarjo, 04 September 1996
Agama : Islam
Status : Mahasiswa Semester VII
Adapun pengalaman-pengalaman yang didapat oleh Konselor
yaitu, konselor telah mengikuti mata kuliah Bimbingan dan konseling
islam dengan konsentrasi Masyarakat yang saat ini telah berada di
65 Hasil wawancara dengan staf pegawai Desa Betro pada hari selasa tanggal 19
Desember 2017































semester tujuh. Dalam perkuliahan tersebut konselor telah mengikuti
beberapa praktek yang telah diadakan oleh pihak prodi BKI pada
setiap kenaikan semesternya. Dalam praktek tersebut konselor diberi
pelatihan tentang bagaimana menangani permasalahan yang dihadapi
oleh konseli, pada saat latihan praktek itu yang menjadi konseli adalah
teman sendiri. Selain itu, konselor juga mengikuti Praktek Penelitian
Lapangan (PPL) yang dilaksanakan di BNN Provinsi Jatim. Dalam
praktek penelitian lapangan tersebut konselor juga melakukan praktek
Bimbingan dan konseling islam dengan konseli.
Tidak hanya itu, konselor pun aktif di Organisasi Bakti BKI Untuk
Negeri (BBN) Bakti BKI untuk Negri ini, salah satu wadah mahasiswa
yang itu menggeluti di bidang motivator yang ini di bawah naungan
Himpunan Mahasiswa Program Studi Bimbingan dan konseling islam
(HMPS BKI) UIN Sunan Ampel Surabaya. Berbagai pengetahuan dan
pengalaman yang didapat saat duduk di bangku kuliah, maka konselor
yakin bisa menyelesaikan masalah yang diangkatnya pada penelitian
ini. Konselor juga memahami bahwa masa-masa ini adalah masa
proses untuk menambah dan mengaplikasikan ilmu, maka konselor
masih perlu banyak belajar untuk terus menambah wawasan dan
pengalaman dalam menyelesaikan masalah-masalah dalam kehidupan
nyata, khususnya kepada orang yang membutuhkan bantuan, baik itu
berbentuk nasehat ataupun motivasi.
3. Deskripsi Konseli
































Konseli adalah orang yang sedang menghadapi masalah
dalam dirinya sendiri, dan dianggap tidak mampu untuk
menyelesaikannya masalahnya sendiri, sehingga dia membutuhkan
konselor untuk menyelesaikan masalah tersebut. Konseli atau
subyek Bimbingan dan Konseling Islam adalah individu yang
mempunyai masalah yang memerlukan bantuan bimbingan dan
konseling.
Adapun yang menjadi konseli dalam penelitian ini yaitu
sebagai berikut:
Nama : Catur (inisial)
Tempat, tanggal lahir : Sidoarjo, 30 Januari 1996
Agama : Islam
Alamat : Jl. Rajawali RT.14 RW.08 Desa Betro Kec,
Sedati
Pekerjan : Mahasiswa
Nama Ayah : Subari
Pekerjaan : Wiraswasta
Agama : Islam
Nama Ibu : Saputri
Pekerjaan : Ibu rumah tangga
Agama : Islam
Anak ke dari : 4 dari 4 bersaudara































b. Latar belakang keluarga
Konselor mencoba mengamati latar belakang keluarga
besar Catur ini melalui observasi. Jika di lihat dari sudut pandang
perekonomian keluarga ini tergolong menengah keatas, karena dari
hasil pekerjaan bapaknya merekapun bisa membeli mobil sebanyak
3 buah tetapi mobil tersebut bukan dibuat pribadi, melainkan di
sewakan dan di buat angkutan di bandara juanda surabaya sehingga
penghasilannya pun di katakan lumayan.
Keluarga ini terkenal dengan usaha berbisnis yang
berhubungan dengan transportasi seperti menyewakan seperti jasa
pengantaran ke luar kota dan menyewakan mobil. Di bantu oleh
istri dan anak laki lakinya yang pertama sehingga keluarga ini bisa
membeli perlengkapan kulkas, kipas angin, kursi tamu, dan
berbagai perabotan ruamah, dan perabotan rumah keluarga ini juga
tergolong mewah.
Meski keluarga ini tergolong keluarga menengah ke atas,
mereka selalu rendah hati dan tidak pernah sombong pada
tetangganya. Sehingga keluarga ini banyak di sukai oleh
masyarakat sekitar, sehingga tak jarang banyak tetangganya suka
main ke rumahnya konseli apabila semua anggota keluarganya
berada di rumah.
Selain itu keluarga ini sangatlah patuh saat beribadah,
orang tuanya pun sering mengingatkan konseli untuk selalu































menjalankan ibadah, sementara itu di lihat dari segi pendidikan
dari keluarga konseli ini orang tuanya pun menuntut kepada anak
anaknya untuk menimba ilmu setinggi – tingginya, meskipun
bapak ibunya hanya lulusan SMA. Dan menyuruh anak anaknya
melanjutkan kuliah setelah lulus SMA.
Dengan kegigihan dari orang tua konseli, orang tuanya pun
bisa mengkuliahkan 4 orang anaknya semua, yang anak pertama
kuliah di UPN Surabaya jurusan Teknik Sipil, anak yang kedua
kuliah di UWK Surabaya jurusan Kedokteran, anak yang ke tiga
kuliah di Stikes Hang Tuah Surabaya jurusan Bidan, sedangkan
anak terakhir yaitu konseli ini kuliah di Stikes Hang Tuah
Surabaya jurusan Perawat.
Oleh sebab itu di lihat dari berbagai aspek keluarga ini
sebenarnya sangat baik dan hampir tidak ada masalah, namun yang
di permasalahkan hanyalah anak yang terakhir yaitu konseli yang
mempunyai kegiatan yang itu di lakukan terus menerus
c. Deskripsi Masalah
Catur ini mulai melakukan kegiatan traveling ini dan
menyukai kegiatan ini, mulai sejak SMA kelas 2 Catur ini sudah
melakukan kegiatan traveling ini ke berbagai tempat wisata seperti
pantai, gunung, dan taman kota. Sedangkan Catur mulai memasuki
kuliah konseli ini mulai sering sekali melakukan kegiatan traveling































yang itu bisa dilakukan dalam waktu 1 bulan bisa melakukan 4 – 5
kali kegiatan traveling ini. Sedangkan faktor yang mempengaruhi
Catur sehingga bisa melakukan kegiatan traveling dalam waktu 1
bulan bisa melakukan 4 – 5 kali kegiatan traveling ini karena yang
pertama ajakan teman ajakan teman ini mesti mengajak konseli ini
untuk melakukan kegiatan traveling, entah itu di ajak untuk
mengantarkan atau pun itu ajakan untuk main bareng, yang ke dua
banyak menganggur saat akhir pekan pada waktu akhir pekan
konseli pun tidak mempunyai kegiatan, maka dari itu konseli pun
melakukan kegiatan traveling ini pada akhir pekan.
Sedangkan masalah yang di hadapi konseli pada penelitian
ini ialah, kecanduan tetapi kecanduan nya pun tidak kecanduan
sama yang namanya obat – obatan terlarang ataupun minum –
minuman keras, konseli pun mengalami kecanduan masalah
kegiatan traveling, konseli pun melakukan kegiatan traveling ini di
lakukan setiap minggu dan itupun kegiatan traveling nyatidak di
lakukan di mall tetapi dilakukan di alam bebas seperti pantai,
taman kota yang berada di luar daerahnya, dan gunung, awalnya
konseli pun senang sekali berkegiatan traveling ini.
Tetapi konseli paling sering melakukan kegiatan traveling
ini di gunung dan tempat yang di datangi oleh konseli ini adalah
gunung yang sudah sering di daki oleh nya. Meskipun sering sekali
melakukan pendakian dengan gunung yang sama, konseli pun tak































pernah bosan dengan apa yang sering di lakukannya dan di tempat
yang sama. Padahal dilihat dari sudut pandang orang yang biasa
dan berfikiran rasional jika melakukan kegiatan atau berkunjung di
tempat traveling yang sama itu bisa bikin bosan, tetapi tidak untuk
konseli yang satu ini.
Konseli pun merasa senang mendaki gunung yang sudah di
daki oleh nya, dan entah itu dia berangkat dalam acara
mengantarkan temannya ataupun dia mendaki gunung tersebut
dengan inisiatif sendiri, konseli pun tidak ada bosan – bosannya
padahan gunung yang di daki oleh nya pun sama dengan suasana
yang sama juga. Dan jikalau konseli tidak melakukan kegiatan ini
konseli merasa ada yang kurang
Konselor pun berfikir bahwasannya kegiatan ini
mengandung unsur kecanduan, tetapi kecanduan nya tersebut ialah
melakukan kegiatan dengan terus menerus sehingga membuat
pemikiran konseli menjadi pemikiran yang irasional, oleh sebab
itu pemikiran – pemikiran yang irasional itu harus di hilangkan
agar tidak menjadi kecanduan yang berkelanjutan.
Indikator masalah konseli yang mengalami kecanduan
traveling ini ada berbagai macam antara lain, konseli tidak bisa
memanfaatkan waktu travelingnya dengan sebaik – baiknya dalam
artian konseli melakukan kegiatan traveling ini hanya tidak
mempunyai manfaat atau tujuan yang jelas, konseli juga merasa































tidak enak jika tidak melakukan traveling, seharusnya konseli
mempunyai pemikiran bahwa kegiatan traveling harus mempunyai
manfaat dan tidak untuk bersenang senang saja.
Pada masalah konseli ini terdapat irasional beliee dan
rasional belife, kalau irasional belife dari konseli ini melakukan
kegiatan traveling secara berlebihan dengan skala waktu dalam
satu bulan bisa melakukan kegiatan traveling 4 – 6 kali sekaligus,
sedangkan rasional belife seharusnya konseli melakukan kegiatan
traveling ini hanya pada waktu yang di butuhkan saja seperti waktu
libur panjang.
B. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Deskripsi Proses Bimbingan dan konseling islam dengan Terapi
Rasional Emotif dalam Mengatasi Kecanduan Traveling Remaja di
Desa Betro
Penggalian data dan analisis data sengaja peneliti runtut sesuai
dengan langkah-langkah konseling, tujuannya untuk membuktikan
bahwa Terapi Rasional Emotif sangat cocok dengan permasalahan
yang diteliti, sehingga bisa menjadi pisau analisis bagi permasalahan
yang diteliti kali ini.
Selain itu, konselor masih memiliki ikatan pertemanan dengan
konseli ini, sehingga konselor berkeinginan untuk melakukan proses
konseling dengan tujuan untuk merubah atau meluruskan pikiran-
pikiran yang irrasional supaya masalah konseli ini bisa terselesaikan.































Adapun langkah-langkah proses bimbingan dan konseling islam yang
dilakukan adalah sebagai berikut:
a. Identifikasi Masalah
Langkah ini dimaksudkan untuk mengetahui masalah
beserta gejala-gejala yang nampak pada konseli. Dalam menggali
permasalahan konseli, konselor melakukan interview, observasi
dan wawancara kepada konseli, kelurganya serta informan lainnya.
Dalam proses awal ini, konselor mencoba melakukan proses
attending, yaitu proses pembukaan yang dilakukan pada setiap
proses konseling, sehingga dalam hal ini konselor meminta izin
kepada Bapak Subari sebagai kepala keluarga untuk meneliti
anaknya sehingga dia bisa paham dan mengerti maksud dan tujuan
penelitian tersebut dengan wawancara seperti ini
Konselor :“Pak saya mau minta izin untuk melakukan
penelitian tentang anak bapak yang mempunyai
masalah kecanduan dengan kegiatan traveling”
Bapak Subari :“iya tidak apa – apa jika penelitian ini
menjadikan anak saya tidak sering malakukan
kegiatan traveling lagi.”
Melalui cara ini, dia memberikan izin dan bahkan minta
tolong untuk membantu menyelesaikan permasalahan yang































menimpa anaknya itu, terutama dia berharap kepada konselor
untuk menyadarkan anaknya.66
Sedangkan proses berikutnya adalah konselor menemani
langsung konseli untuk memperjelas masalah yang dialaminya,
proses ini saya mendatangi langsung kerumahya konseli yang
tinggal bersama orang tuanya. Pada pertemuan pertama ini, hanya
menggalih, gambaran masalah secara umum saja, dan menanyakan
masalah kecanduannya kepada konseli itu bagaimana dan konselor
menanyai konseli dengan pertanyaan sebagai berikut
Pada pertemuan pertama ini hanya membahas seperti
percakapan di bawah ini.
Konselor :memang dari kapan suka melakukan kegiatan
traveling?
Konseli :sudah sejak SMA saya suka melakukan kegiatan
traveling ini
Konselor : kenapa suka sekali dengan kegiatan traveling ini?
Konseli :karena kalau saya melakukan kegiatan traveling
ini pun saya merasa senang sekali, karena setiap
hari saya hanya memandang keruwetan yang ada di
kota dan saya senang kalau melihat keindahan yang
sudah saya datangi
66 Wawancara dengan Bapak Subari  pada tanggal 20 November 2017 di
rumahnya, sebagai mana terlampir.































Konselor :sejak SMA itu apakah sering melakukan kegiatan
traveling ini?
Konseli :kalau masa SMA saya melakukan kegiatan
traveling ini hanya pada liburan saja
Konselor :jika di banding dengan masa SMA dulu, lebih
sering mana melakukan kegiatan traveling di
banding pada masa kuliah
Konseli :iya lebih sering pada masa kuliah ini daripada
masa SMA dulu, pada masa SMA dulu melakukan
kegiatan traveling ini hanya pas liburan saja kalau
pada masa kuliah hampir tiap minggu melakukan
kegiatan traveling67
Pertemuan kedua ini saya melakukan identifikasi masalah,
tetapi saya menanyakan tentang konseli tidak di rumahnya
melainkan konselor melakukan penggalian data masalahnya di
tempat nongkrong yang sudah di sepakati, karena konseli pun
senang sekali kalau di ajak nongkrong di warung kopi maupun di
tempat nongkrong yang lainnya. Pada saat itu konselor pun tidak
langsung menanyakan permasalahannya konseli tetapi konseli
diajak berbincang bincang santai terlebih dahulu seperti obrolan
seperti berikut ini
67 Wawancara dengan konseli pada tanggal 20 November 2017 di rumahnya,
sebagai mana terlampir.































Pada pertemuan kedua ini hanya membahas seperti
percakapan di bawah ini.
Konselor :bagaimana kabar untuk waktu terakhir ini?
Konseli :alhammdulillah baik untuk beberapa waktu terakhir
ini
Konselor :untuk kegiatan yang dilakukan pada saat ini?
Konseli :hanya melakukan kegiatan rutinitas yaitu kuliah
Dan setelah itu konselor melanjutkan pembahasan
pembahasan yang itu membuat dia menjadi relax untuk
menceritakan semua masalahnya, setelah panjang lebar melakukan
pembahasan konselor mengarahkan pembahasan yang tadi dengan
percakapan yang santai beralih dengan pembahasan yang itu untuk
menggali masalah konseli serta menanyakan sebab atau faktor
yang bisa membuat dia menjadi kecanduan kegiatan traveling,
dengan pertanyaan seperti berikut:
Konselor :bagaimana masalah kamu apakah masih ingin
melakukan kegiatan traveling
Konseli :iyaa, masih kan saya suka melakukan kegiatan itu
Konselor :kenapa memang kong suka melakukan kegiatan
traveling ini? Apakah ada faktor yang
mempengaruhi agar suka melakukan kegiatan ini?
Konseli :sebetulnya ada beberapa faktor yang
mempengaruhi saya dalam melakukan kegiatan ini,































yang pertama dari ajakan teman yang itu selalu
mengajak saya untuk berkegiatan traveling ini, dan
ajakan itu bisa dari mintak diantarkan untuk
traveling maupun itu hanya mengajak traveling
bareng
yang ke dua saya banyak menganggur saat akhir
pekan dan tidak mempunyai aktivitas lain, maka
dari itu timbang saya menganggur mending saya
melakukan kegiatan traveling saja ke tempat yang
sudah saya kunjungi meskipun itu saya lakukan
sendiri kalau memang gak ada yang mengajak.
Oleh karena itu dari hasil observasi, interview, dan
percakapan di atas maka konselor mendapatkan beberapa faktor
yang mempengaruhi konseli sehingga konseli melakukan kegiatan
traveling ini dengan cara terus menerus sehingga menimbulkan
sifat kecanduan, faktor tersebut antara lain
1) Ajakan Teman
Ajakan teman ini mesti mengajak konseli ini untuk melakukan
kegiatan traveling, entah itu di ajak untuk mengantarkan atau
pun itu ajakan untuk main bareng
2) Banyak menganggur saat akhir pekan































Pada waktu akhir pekan konseli pun tidak mempunyai
kegiatan, maka dari itu konseli pun melakukan kegiatan
traveling ini pada akhir pekan68
b. Diagnosa
Setelah identifikasi masalah konseli, langkah selanjutnya
diagnosa, yaitu langkah untuk menetapkan masalah yang dihadapi
beserta faktor-faktornya. Dalam hal ini konselor menetapkan
masalah konseli setelah mencari data-data dari sumber yang
dipercaya, dan dari hasil identifikasi masalah konseli, ternyata
ditemukan bahwa dia mengalami kecanduan traveling, kecanduan
traveling ini yang kemudian mengantarkannya konseli berpikir hal-
hal yang irrasional, karena pikirannya sudah dipenuhi dengan
pikiran yang irrasional, maka kemudian dia terkena penyakit
psikologis yaitu sering melakukan kegiatan traveling atau
mengalami sikap berlebihan traveling terhadap konseli.
Kecanduan traveling yang di alami konseli ini adalah
kegiatan traveling yang itu di lakukan seelama satu bulan bisa
melakukan kegiatan traveling 4 – 5 kali dan konseli pun suka
dengan kegiatan traveling ini mangkanya bisa di katakan dengan
kecanduan traveling
c. Prognosa
68 Wawancara dengan konseli pada tanggal 23 November 2017 di warung kopi di
sidoarjo, sebagaimana terlampir.































Setelah konselor menetapkan masalah konseli, langkah
selanjutnya prognosa yaitu langkah untuk menetapkan jenis
bantuan apa yang akan dilaksanakan untuk menyelesaikan masalah
tersebut. Dalam hal ini, setelah melihat permasalahan konseli
beserta faktor-faktor yang mempengaruhinya, maka konselor
berkesimpulan bahwa permasalahan ini sangat cocok apabila
menggunakan teorinya Albert Ellis yaitu Terapi Rational Emotif.
Yang mana terapi ini lebih mengedepankan kepada pikiran-pikiran
yang rasional untuk menyelesaikan semua masalah konseli yang
pikirannya cenderung irrasional. Adapun langkah-langkah yang
dilakukan konselor dalam melakukan bimbingan konseling dengan
Terapi Rasional Emotif terbagi dalam empat tahap, yaitu sebagai
berikut:
1) Konselor berusaha menunjukkan kepada konseli kesulitan yang
dihadapi sangat berhubungan dengan keyakinan irrasional, dan
menunjukkan bagaimana konseli harus bersikap rasional dan
mampu memisahkan keyakinan irrasional dengan rasional.
2) Setelah konseli menyadari gangguan pemikiran yang bersumber
dari pemikiran irrasional, maka konselor menunjukkan
pemikiran konseli yang irrasional, serta konseli berusaha
mengubah kepada keyakinan menjadi rasional.
3) Konselor berusaha agar konseli menghindarkan diri dari ide-ide
irrasionalnya, dan konselor berusaha menghubungkan antara ide































tersebut dengan proses penyalahan dan perusakan pemikiran diri
nya.
4) Proses terakhir konseling adalah konselor berusaha menantang
konseli untuk mengembangkan filosofis kehidupan yang
rasional, dan menolak kehidupan yang irrasional dan fiktif.
d. Treatment/Langkah terapi
Setelah Konselor menetapkan terapi yang sesuai dengan masalah
konseli. Langkah selanjutnya adalah pelaksanaan bantuan seperti
yang telah ditetapkan dalam langkah prognosa, yaitu Terapi
Rational Emotif. Terapi ini lebih menitik beratkan pada berpikir,
menilai, memutuskan, menganalisis, dan bertindak. Terapi Rational
Emotif dapat memperbaiki dan mengubah sikap, persepsi cara
berfikir, keyakinan serta pandangan konseli yang irrasional
menjadi rasioanl, sehingga ia dapat mengembangkan diri dan
mencapai realisasi diri yang optimal. Menghilangkan gangguan
emosional yang dapat merusak diri seperti: sikap berlebihan untuk
melakukan kegiatan traveling. Menurut Albert Ellis, ada empat
langkah proses treatment di dalam Terapi Rasional Emotif, yang
kemudian kami sisipkan proses konseling yang dilakukan kepada
Catur, tujuannya untuk memperjelas proses treatment yang sedang
dilakukan. Konselor sengaja memecah wawancara ini untuk
memperjelas proses konseling dalam setiap pointnya. Berikut
penjelasannya:































1) Konselor berusaha menunjukkan kepada konseli tentang
kesulitan yang dihadapi sangat berhubungan dengan keyakinan
irrasional, dan menunjukkan bagaimana konseli harus bersikap
rasional dan mampu memisahkan keyakinan irrasional dengan
rasional. Pada terapi yang pertama ini, konselor mencoba
mendatangi Catur lagi di rumah, dalam proses terapi itu,
konselor berusaha menunjukkan berbagai permasalahan yang
berkaitan dengan pikiran-pikiran yang irrasional, yaitu
kecanduan traveling yang itu di dasari oleh sikap berlebihan.
Selanjutnya, konselor mendorong Catur untuk segera bersikap
dan memisahkan diri dari pikiran irrasional itu memisahkan diri
dari pemikikiran yang irasional maksudnya yaitu Catur harus
bisa mengurangi dan meninggalkan kegiatan traveling ini yang
sudah di lakukannya secara berlebihan karena kalau tidak
memisahkan diri dari pemikiran yang irasional yaitu kecanduan
traveling, maka dia akan tetap saja melakukan kegiatan
traveling ini secara berlebihan atau di katakan dengan
kecanduan. Awalnya dia masih merasa bingung dengan
pikirannya itu yang irrasional, namun ketika ditanya lebih jauh
tentang gunanya berlebihan melakukan kegiatan traveling itu
apa, dia pun menyadari bahwa tidak ada gunanya, ia juga sadar
bahwa tidak ada gunanya melakukan hal yang seperti itu. Catur
pun menyadari bahwa kegiatan traveling secara belebihan itu































tidak baik, sehingga dia pun sadar bahwa pikiran-pikiran
semacam itu perlu dihilangkan untuk kebaikan dirinya
kedepan.
 ُْﻢھ َﻦﯾِﺬﱠﻟاَو اْﻮﻘﱠﺗا َﻦﯾٌِﺬﻟا َﻊَﻣ ٌﷲ ِْنا
 َنُﻮﻨِﺴْﺤُﻣ
Artinya :”Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang
bertakwa dan orang-orang yang berbuat kebaikan.” QS An –
Nahl Ayat 12869
2) Setelah konseli menyadari gangguan emosi yang bersumber
dari pemikiran irrasional, maka konselor menunjukkan
pemikiran konseli yang irrasional, serta konseli berusaha
mengubah kepada keyakinan menjadi rasional. (Proses
treatment tahap kedua kepada Catur sebagaimana terlampir).
Pada tahap ini, konselor mencoba menunjukkan pikiran-pikiran
yang rasional, dengan menggiring pelan-pelan dengan
menunjukkan bahwa pikiran melakukan kegiatan traveling
yang berlebihan ini adalah sikap yang tidak baik dan
merupakan pikiran yang irrasional, sehingga harus dirubah
dengan berpikir rasional bahwa kegiatan tersebut tidak baik
dilakukan. Dan konselor memberikan satu pemikiran irasional
serta rasional kepada konseli, jika sudah melakukan kegiatan
traveling ke suatu tempat misalnya gunung cukup satu kali saja
69 Departemen Agama RI, Al – qur’an dan Terjemahannya Syaamil Al – qur’an,
(Bandung: SYGMA, 2005) hal. 281































ke tempat itu tidak bolak - balik ke gunung itu dengan jarak
waktu melakukan sebelumnya itu tidak jauh dengan jarak satu
minggu saja, kecuali ada tujuan yang mau di capai di tempat
yang sama itu
 َﻻَو اوُﺑَرْﺷَو اُوﻠُﻛَو ٍدِﺟْﺳَﻣ ﱢلُﻛ َدْﻧِﻋ ْمُﻛَﺗَﻧﯾِز اوُذُﺧ َمَدآ ﻲِﻧَﺑ ﺎَﯾ
 اُوﻓِرْﺳُﺗﻦِﯿﻓِﺮْﺴُﻤْﻟا ﱡﺐُِﺤﯾ َﻻ ُّﮫِﻧا
Artinya :”Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di
setiap (memasuki) mesjid, makan dan minumlah, dan
janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.” QS Al
–A‘raf  ayat 3170
3) Konselor berusaha agar konseli menghindarkan diri dari ide –
ide irrasionalnya, menghindari diri dari ide – ide irasionalnya
itu maksudnya menghindarkan dari ide ide yang itu bisa
membuat konseli melakukan kegiatan traveling yang
berlebihan. dan konselor berusaha menghubungkan antara ide
tersebut dengan proses penyalahan dan perusakan diri,
maksudnya dengan menjelaskan kepada konseli bahwa
kegiatan ini jika sering dilakukan secara berlebihan maka
konseli akan mempunyai perusakan diri yaitu bisa terbengkalai
urusan yang berhubungan dengan dirinya seperti kuliahnya,
prestasinya, serta yang lainnya. (Proses treatment dengan Catur
pada tahapan ketiga sebagaimana terlampir).
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Dalam tahap ini, konselor memastikan kepada Catur bahwa
apabila kegiatan semacam ini terus dilakukan, maka dapat
dipastikan akan selalu melakukakan kegiatan traveling ini
,sehingga Catur tidak menghendaki itu dan ia berkomitmen dan
berjanji untuk merubah semuanya.
 َﻦِﯿﻘﱠﺘُﻤْﻟا ﱡﺐُِﺤﯾ ﱠﷲ ﱠِنَﺎﻓ َﻰﻘﱠﺗاَو ِهِﺪْﮭَِﻌﺑ َﻰﻓَْوا ْﻦَﻣ َﻰَﻠﺑ
Artinya :”(Bukan demikian), sebenarnya siapa yang menepati
janji (yang dibuat)nya dan bertakwa, maka
sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang
bertakwa. Q.S ali imran ayat 7671
4) Proses terakhir konselor berusaha menantang konseli untuk
mengembangkan filosofis kehidupan yang rasional, dan menolak
kehidupan yang irrasional dan fiktif, maksud dari pernyataan
tersebut yaitu konselor menyuruh mengembangkan pola hidupnya
yang awalnya hanya monoton dengan kegiatan traveling dengan
mengubah kegiatan yang bermanfaat bagi konseli contohnya
dengan menyewakan alat – alat outdoor yang dia miliki. (Proses
treatment kepada Catur pada tahapan terakhir sebagaimana
terlampir). Pada tahap treatment terakhir ini, konselor
mengembangkan filosofi kehidupan mereka supaya lebih baik,
sehingga konselor mengajak kepada Catur untuk tidak melakukan
kegiatan traveling lagi guna untuk membuat kehidupannya lebih
baik lagi. Selain itu, konselor mencoba memasukkan nilai-nilai
71 Departemen Agama RI, Al – qur’an dan Terjemahannya Syaamil Al – qur’an,
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ajaran islam pada saat melakukan proses terapi, diantaranya
dengan memberitahukan ayat Al – qur’an di bawah ini:
 َءاَﻮَْھا اﻮُِﻌﺒﱠَﺘﺗ َﻻَو ﱡﻖَﺤْﻟا َﺮْﯿَﻏ ْﻢُِﻜﻨْﯾِد ِﻲﻓ اُﻮﻠَْﻐﺗ َﻻ ِبَﺎﺘِﻜْﻟا َﻞَْھا َﺎﯾ ُْﻞﻗ
 ِﻞِﯿﺒﱠﺳا ِءاَﻮَﺳ ْﻦَﻋ اﻮﱡﻠَﺿَو ًﺮِﯿﺜَﻛ اﻮﱡﻠََﺿاَو ُﻞَْﺒﻗ ْﻦِﻣ اﻮﱡﻠَﺿ َْﺪﻗ ٍمَْﻮﻗ
Artinya :“Katakanlah: “Hai Ahli Kitab, janganlah kamu
berlebih-lebihan (melampaui batas) dengan cara tidak benar
dalam agamamu. Dan janganlah kamu mengikuti hawa
nafsu orang-orang yang telah sesat dahulu (sebelum
kedatangan Muhammad) dan mereka telah menyesatkan
kebanyakan (manusia), dan mereka tersesat dari jalan yang
lurus” QS. Al – ma’idah ayat7772
e. Follow Up
Follow Up merupakan tahapan untuk menilai dan mengetahui
sampai sejauh manakah tahapan yang telah dilakukan dalam
mencapai hasil proses konseling.
Dalam masa pelaksanaan terapi, konseli mulai bisa
membuang sikap kecanduan yang di alamin konseli dan bisa
berfikir tentang kegiatan konseli itu di katakan bentuk dari
pemikiran yang irasional, dan konseli pun sekarang bisa berfikir
rasional atas tindakannya tersebut. Dalam pelaksanaan tahap follow
up ini, konselor mewawancarai konseli dengan teknik Rasional
72 Departemen Agama RI, Al – qur’an dan Terjemahannya Syaamil Al – qur’an,
(Bandung: SYGMA, 2005) hal. 121































Emotif Therapy. Dalam tahap ini, setelah konseli di berikan terapi,
konseli bisa berfikir rasional bahwa kegiatan yang dilakukannya
bukan prioritas utam. Dan konseli pun menyadari atas tindakannya
yang irasional. Dan konseli pun lambat launnya waktu bisa
menghilangkan kegiatan yang itu bikin kecanduan dirinya
melakukan kegiatan traveling tersebut.
Selain proses evaluasi, sangat penting pula untuk melakukan
follow up,supaya proses terapi dan hasil yang telah nampak itu bisa
terus terjaga, dan masalah yang telah diterapi itu tidak timbul lagi.
Dalam masalah ini, maka konselor meminta kepada Catur untuk
selalu ngobrol dengan konselor, minimal setiap ketemu konselor,
karena konselornya itu sering main atau ngumpul di tempat
nongkrong dengan konseli dan konselor adalah teman konseli,
supaya konselor bisa memantau perkembangan kebaikan diri dan
pemikiran konseli.
2. Deskripsi Hasil Akhir Proses Bimbingan dan konseling islam dengan
Terapi Rasional Emotif dalam mengatasi Kecanduan Traveling
Setelah melakukan proses konseling dalam mengatasi Kecanduan
Traveling, maka konselor ingin mengetahui hasil akhir dari proses
bimbingan dan konseling yang telah dilakukan, dan ternyata proses
bimbingan tersebut cukup membawa perubahan pada keluarga
tersebut.































Dalam rangka melihat perubahan pada diri, konselor melakukan
pengamatan dan wawancara. Adapun perubahan yang dapat dirasakan
oleh konseli dan keluarganya setelah proses konseling yaitu: konseli
menyadari bahwa tindakan melakukan kegiatan traveling dengan
berlebihan sehingga membuat dirinya menjadi kecanduan ini itu adalah
tindakan yang tidak rasional dan dia sangat menyadarinya
a. Kondisi konseli sebelum melakukan proses konseling
Sebelum proses konseling di lakukan, konseli sering
melakukan kegiatan traveling yang itu di lakukan secara
berlebihan, secara berlebihannya ini konseli bisa melakukan
kegiatan ini dalam waktu satu bulan bisa melakukan kegiatan
traveling ini 4 – 5 kali dan itu dilakukan karena ada beberapa
faktor yang mempengaruhi diri konseli seperti konseli tiap akhir
pekan banyak nganggur tidak mempunyai aktifitas sehingga
konseli berfikir daripada nganggur tidak melakukan kegiatan apa –
apa mending melakukan kegiatan traveling saja, dan ada faktor lagi
yang mempengarui konseli untuk melakukan kegiatan traveling ini
yaitu ajakan teman temannya yang itu tiba tiba mengajak nkonseli
untuk melakukan kegiatan traveling
b. Kondisi konseli sebelum melakukan proses konseling
Setelah melakukan proses konseling ini konseli sudah ada nampak
kesadaran dalam pemikiran – pemikiran yang irasional yaitu
konseli sudah sadar atas kegiatan traveling yang di lakukan secara































berlebihan oleh konseli ini adalah dari pemikiran – pemikiran yang
irasional. Pada waktu akhir pekan dia menganggur dan itu sudah
terlihat perubahan atas diri konseli yang awalnya pada paktu akhir
pekan konseli ini banyak menganggur dan memilih untuk
melakukan kegiatan traveling sekarang dia sudah memiliki
kegiatan yang itu memberikan manfaat bagi dirinya salah satunya
membersihkan rumah, futsal dengan teman kampus konseli, dan
konseli menyewakan alat alat outdoor konseli, sehingga ada
perubahan yang itu bisa membuat diri konseli tidak melakukan
kegiatan traveling secara berlebihan. Sedangkan dari faktor yang
mempengaruhi konseli untuk kegiatan traveling lagi yang itu di
ajak oleh temennya, konseli pun bisa menolaknya tetapi masih mau
menerima ajakan temannya meskipun jarang di terima tawarannya.
Tabel 1.4










2 Mengunjungi tempat yang
sama
√ √











































7 Gelisa jika tidak traveling √ √











B : Kadang – Kadang
C : Tidak Pernah

































Berbagai data yang diperoleh dari lapangan, yang berupa wawancara,
observasi dan dokumentasi yang disajikan pada awal bab, maka peneliti pada bab
ini akan menganalisis data tersebut dengan analisis deskriptif. Adapun data yang
di analisis sesuai dengan fokus penelitian kali ini yaitu sebagai berikut:
1. Proses Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam Menggunakan Rasional
Emotif Therapy. Proses analisis data dalam proses konseling ini, peneliti
menggunakan analisis deskriptif komparatif yaitu membandingkan data
berdasarkan teori dengan data yang ada di lapangan. Dalam metode analisis
data ini, peneliti akan menjabarkan setiap proses konseling beserta data
empiris yang diperoleh dari lapangan.
Tabel 1.4
Analisis proses pelaksanaan bimbingan dan konseling islam menggunakan terapi
rasional emotif
No Teori Lapangan
1 Identifikasi masalah : langkah
yang digunakan untuk
mengumpulkan data dari
berbagai sumber yang berfungsi
untuk mengetahui masalah serta
gejala-gejala yang nampak pada
Konseli mengalami kecanduan dalam
kegiatan traveling ini awalnya dia
suka berkegiatan traveling tetapi
lama kelamaan konseli ini merasa
tidak nyaman kalau tidak berpergian
traveling
































2 Diagnosis : langkah dalam
menetapkan masalah yang
dialami oleh konseli berdasarkan
latar  belakangnya.
Konseli mengalami kecanduan dalam
kegiatan traveling ini karena dia
ingin berpergian ke tempat traveling
karena kalau dia tidak melakukan
rasanya tidak enak, dan dia
melakukan kegiatan traveling ini
melakukan kunjungan lagi ke tempat
yang sama walaupun dia sudah
kesitu beberapa kali
3 Prognosis : langkah dalam
menetapkan jenis bantuan atau
terapi yang sesuai dengan
permasalahan konseli.
Konselor menetapkan Rasional
Emotive Therapy sebagai sarana
untuk memperbaiki dan mengubah
sikap, persepsi, cara berpikir,
keyakinan, serta pandangan konseli
yang irrasional (negatif) menjadi
rasional (positif), sehingga konseli
dapat mengembangkan diri dan
mencapai realisasi diri yang optimal.
4 Terapi/treatment:  Proses
pemberian bantuan terhadap
konseli berdasarkan prognosis.
Dalam proses terapi ini, ada 4 tahap
yang digunakan oleh konselor, yaitu
sebagai berikut:



































proses terapiutik yang telah
diatur oleh Rasional Emotive
Therapy
a. Konselor berusaha menunjukkan




harus bersikap rasional dan
mampu memisahkan keyakinan
irrasional dengan rasional.




pemikiran yang irasional dan
yang dirasa konseli pemikiran
irasional itu hanya hal yang
biasa tetapi menurut konselor
kegiatan ini bisa menimbulkan
kecanduan yang lebih berat lagi
b. Setelah konseli menyadari
tingkah lakunya yang bersumber
dari pemikiran irrasional, maka
konselor menunjukkan
pemikiran konseli yang































irrasional, serta konseli berusaha
mengubah kepada keyakinan
menjadi rasional. Dalam kasus
ini, konselor menunjukkan
bahwa pikiran yang irrasional
itu perlu disadari dan di rubah
menjadi pikiran yang rasional,
seperti menggunakan waktu
untuk berkegiatan itu dalam hal
yang berhubungan dengan
kampus, pekerjaan rumah, atau
kegiatan yang bisa bermanfaat
bagi konseli
c. Konselor berusaha agar konseli
menghindarkan diri dari ide-ide
irrasionalnya, dan konselor
berusaha menghubungkan antara
ide tersebut dengan proses
penyalahan dan perusakan diri.
Dalam kasus ini, konselor
berusaha menghindarkan
perasaan dan pikiran yang
mengakibatkan konseli tetap
































apabila perasaan itu masih tetap
dipikirkan, maka
kecanduanannya itu akan
menjadi kecanduan yang lebih
berat lagi





kehidupan yang irrasional dan
fiktif. Dalam hal ini konselor
menantang konseli agar
mengubah pemikiran nya yang
itu konseli memikirkan kegiatan
yang berbau traveling untuk
memfikirkan hal yang baru dan
itu tidak memikirkan hal yang
berhubungan dengan traveling,
dengan cara ini lah mudah –
mudahan bisa menghilangkan
sedikit demi sedikit pemikiran
































5 Follow Up/ Evaluasi : langkah
untuk mengetahui sejauh mana
terapi yang dilakukan dalam
mencapai hasil setelah dilakukan
beberapa sesi konseling.
Konselor mewawancarai konseli
untuk mengetahui hasil terapi
rasional emotif. Dalam tahap ini,
setelah konseli diberikan terapi,
konseli bisa berfikir rasional bahwa
kegiatan tersebut bukanlah prioritas
utama. Dan konseli menyadari
kesalahannya, dan ingin
memperbaiki sikap kecanduannya
agar tidak melakukan kecanduan lagi
Sedangkan jika dilihat dari data Empiris, maka konselor di sini
menetapkan bahwa masalah yang dialami konseli adalah mengalami
kecanduan traveling, karena gejala yang nampak adalah konseli
melakukan kegiatan traveling secara berlebihan dan bisa dikatakan
kegiatan konseli ini sudah termasuk kegiatan kecanduan melakukan
sesuatu
Sementara terapi yang digunakan adalah Rasional Emotif Therapy,
yang bertujuan untuk menghilangkan segala pikiran-pikiran yang
irrasional. Adapun tahapan yang digunakan yaitu ada empat, sehingga































pada pemberian treatment itu, konselor berfokus pada merubah pikiran
irrasionalnya menjadi pemikiran yang rasional.
Jadi, berdasarkan perbandingan antara data teori dengan data di
lapangan pada saat proses bimbingan konseling, diperoleh kesesuaian dan
persamaan yang mengarah pada proses Bimbingan dan Konseling Islam
dengan menggunakan Terapi Rasional Emotif yang efektif, sehingga teori
ini benar-benar berfungsi dalam memberikan treatment kepada konseli.
2. Analisis Data Hasil Akhir Proses Bimbingan dan konseling islam dengan
Rasional Emotive Therapy
Dalam melakukan analisis data untuk mengetahui hasil akhir dari
terapi yang dilakukan, peneliti menyajikan data yang telah diperoleh dari
pengamatan dan wawancara dengan konseli yang selalu berfikir irrasional
itu, bisa terpantau dan diketahui perkembangannya
Hasilnya, berdasarkan pengamatan dan hasil dari semua informan,
menyebutkan bahwa sudah ada perubahan yang signifikan pada diri
konseli itu. Perubahan yang lebih baik itu dibuktikan dengan adanya
perubahan konseli yang sudah mulai tidak memfikirkan hal – hal yang
berbauu dengan kegiatan traveling
Sedangkan konseli pun sudah bisa merubah fikiran nya yang
awalnya hanya terpaku pada kegiatan traveling, sekarang konseli sudah
berusaha memfikirkan kegiatan yang itu bisa bermanfaat bagi dirinya
dengan contoh konseli sekarang menjalankan usaha yang itu usaha yang































pertama ialah jasa pembuatan nametag yang kedua dia menyewakan alat –
alat camping.


































Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka penelitl dapat mengambil
kesimpulan dan saran sebagai berikut:
1. Proses bimbingan yang dilakukan oleh konselor kcpada konseli yang
benama dengan inisial Catur menggunakan Rasional Emotif Therapy,
yang selalu mengacu kepada pemikiran-pemikiran yang rasional,
schingga ketika dikaitkan dengan masalah kecanduan traveling, maka
konselor dalam memberikan bimbingannya selalu berusaha
menghilangkan pikiran – pikiran  yang irrasional, dan memberikan
pengertian tentanng kegiatan yang mengakibatkan konseli menjadi
kecanduan traveling itu adalah kegiatan yang irrasional dan harus di
hilangkan dari pemikiran nya konseli. dan konseli pun di kasih
kegiatan selama dia menganggur agar konseli tidak berfikiran tentang
traveling saja.
2. Setelah dilakukan proses terapi. dengan cara menghilangkan
pemikirann yang irrasional dan mendorong untuk bisa menyadari
bahwa sikapnya selama ini tentang kegiatan traveling ini  yang
mcmbuat kecanduan kegiatan yang paling buruk. Dan konseli pun
berusaha mengubah samua kegiatan yang berbau traveling ini tidak
lagi dilakukan oleh konseli.
































1. Bagi konseli: Hendaknya selalu menghilangkan pikiran-pikiran negatif
yang dilandasi oleh pemikiran yang irrasional, karena kegiatan itu
tidak ada gunanya dan cenderung menghabiskan waktu dan uang saja.
Berpikirlah jauh kedepan untuk menatap masa depan yang lebih baik.
Dan percayalah bahwa Allah selalumemberikan kebahagiaan selain
dengan cara berkegiatan traveling.
2. Bagi konselor: Diharapkan mengambi! pelajaran dari permasalahan
ini, supaya bisa mengembangkan skil bimbingannya, supaya ilmunya
bisa lebih bermanfaat bagi orang Iain. Yang terpenting pula, konseli ini
jangan Iangsung dilepas pengawasannya, namun harus terus diawasi
sesekali,  sehingga apabila ada tanda tanda munculnya permasalahan
yang sama, bisa Iangsung dicegah dengan baik. Bahkan, kalau perlu
konselor menjadwal dirinya untuk selalu bersilaturrahmi kepada
konseli.
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